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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

- ba b be

<o ta t te

& sa S es (dengan titik di atas)

= jim viil je

I ha " ha (dengan titik di bawah)
F kha kh ka dan ha

5 dal d de

3 zal z zet (dengan titik di atas)

5 ra r er

3 zai z zet

o sin S €s

O syin sy es dan ye
%) sad S es (dengan titik di bawah)
=) dad d de (dengan titik di bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)
b za z zet (dengan titik di bawah)
I3 ‘ain ¢ apostrof terbalik

¢ gain g ge
< fa f ef

T qaf q qi

4 kaf k ka

J lam 1 el

2 mim m em

N nun n en

9 wau W we

A ha h ha

c hamzah ’ apostrof

< ya y ye

Hamzah () yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dgn tanda ().




2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut: .

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i fathah a a
( kasrah i i
i dammah

sa Arab yang lambang

sinya berupa gabungan

Nama

Huruf Latin

fathah dan ya’

fathah dan wau

" PAREPARE

3. M

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
« ... |V ... | fathahdan alifatau ya’ a a dan garis di atas
kasrah dan ya’ 1 i dan garis di atas
<
g dammah dan wau u u dan garis di atas
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Contoh:

&G mata
& rama
ks . gila

S -
&38 : yamutu

4. Ta’ marbutah

Transliterasi * marbutah ada dua, y arbutah yang hidup

atau m / dalah [t]

Sedang sukun,
translit

berakhir dengan ta’ m ii ata yang

mengg al- serta bacaan kedu aka ta

marbut. i an dengan ha (h).

5.8

bangkan

dengan sebuah tanda t--vdid ( =), da

perulangan huruf (konsonan ganda) yang
Contoh:
(Bey : rabbana

W2 : najjaina

S alhagq

: nu‘ima

e ‘aduwwun

Xi

n transliterasi ini dilambangkan dengan

diberi tanda syaddah.
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Jika huruf < ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (—), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadii.

Contoh:

%

¢ :‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

2

6 :“Arabi (bukan ‘Arab
6. Kata Sandang

Kata sandang

(bukan asy-syamsu)

. al-zalzal, -zalzalah)
. al-falsafa
. al-biladu

PAREPARE

Contoh
33540 . ta’muruna
53 @ P

J . al-nau
IO . .9
t e . syai’un

A2

8, F .
%l . umirtu

Xii
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim
tu, tidak lagi ditulis menurut cara
i al-Qur’an), alhamdulillah, dan
i bagian dari satu rangkaian

digunakan dalam dunia akademik

transliterasi di atas. Misalnya,
munaqgasyah. Namun, bil
teks Arab, maka haru

Fi Zilal al-Q

9. L

idahului partikel sepert

mudaf ilaih (frasa n

finullah &b

ta’ marbut. yang disandarkan lafz al-

Jjalalah, literasi denga d

vl Bl 1 112

o 2

G -
10.

Walau sistem tulisan Arab tidakimengenal huruf kapital (A// Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul

Xiii
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referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tusi
Abu Nasr al-Farabi
Al-Gazali
Al-Munqiz

dan Abu

Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Abu)

a.s. = ‘alaihi al-salam

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

1. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun

QS.../...:4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4

HR = Hadis Riwayat

Xiv
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ABSTRAK

Nama : Abdul Samad
NIM ©16.0211.009
Judul . Penggunaan Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Berbasis Weblog Sebagai. Median dan Sumber Belajar Dalam
Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik di SMA
Hidayatullah Parepare

Tesis ini membahas tentang efektifitas penggunaan media pembelajaran
PAI berbasis weblog sebagai media dan sumber belajar dalam meningkat,an minat
belajar peserta. didik- di SMA Hidayatullah Parepare. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efektifitas penggunaan media pembelajaran PAI berbasis weblog
sebagai sumber belajar dalam meningkatkan minat belajar peserta didik di SMA
Hidayatullah Parepare.

Penelitian ini menggunakan “desain penelitian  kualitatif. penelitian
lapangan (Field Research), peneliti langsung ke lapangan atau dilakukan di
sekolah' dengan melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi, guna
memperoleh data yang jelas dan representatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan, (1) Guru menggunakan media
pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis blog di SMA Hidayatullah
Parepare. Penggunaan blog dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam
sebagai’ media dan sumber belajar dalam proses pembelajaran  berdampak
terhadap minat belajar peserta didik.. (2) Peserta didik di SMA Hidayatullah
Parepare mempunyai minat belajar dalam mempelajari Pendidikan Agama Islam.
Guru Pendidikan Agama Islam menggunakan media pembelajaran berbasis blog
pada proses pembelajaran 'berdampak pada perhatian, perasaan senang dan
antusias serta ketertarikan peserta didik dalam mempelajari materi dan menjawab
kuis yang diberikan di Blogi (3)wPenpgunaan media pembelajaran Pendidikan
Agama Islam berbasis blog memberikan dampak ‘dalam“peningkatan minat belajar
peserta didik di SMA Hidayatullah Parepare.

Kata kunci: Media, Weblog, Minat Belajar.



ABSTRACT

Name - Abdul Samad
NIM - 16.0211.009
Title - The Use of Weblog-Based Islamic Education Learning Media as a

Learning Medium and Resource in Increasing the Students’ Learning
Interest at Hidayatullah High School of Parepare

This thesis discusses the effectiveness of using weblog-based Islamic
Fducation learning media as a learning medium and resource in increasing the
students’ learning interest at Hidayatullah High School of Parepare. This study aimed
to determine the effectiveness of using weblog-based Islamic Education leamning
media as a leamning resource in increasing students’ interest in learning at
Hidayatullah High School of Parepare.

This study used a qualitative research design. The researcher did a field
research; he went directly to the field or carried out the research at the school through
observation, interview, and documentation study in order to obtain clear and
representative data.

The results of this study indicated, (1) The teachers of Hidayatullah High
School of Parepare using weblog-based in the learning process of Islamic Education
as a learning medium and resource had an impact on students' interest in learning. (2)
The students at Hidayatullah High School of Parepare had an interest in studying
Islamic Education. Islamic Education teachers used blog-based learning media in the
learming process to have an impact on the students’ attention and enthusiasm in
learming the material and answering quizzes given on the blog. (3) The use of blog-
based Islamic Education learning media had an impact on increasing the students’
interest in learning at Hidayatullah High School of Parepare.

Kevwords: Media, Weblog, Learning Interest




Coull 4y 2

donal we oy

R AR 5 Sl o)

o A LY Al Rl e ety alisal) Al g g 0e
& Gl Layag el Dl plazal 3543 (soelniy Jay 3y3a8 45 g 7SUYI b gl
S P

Byde o LS LY Bl Tty plisnza] Alab A bYI oda 2ils
(B g A s s ety Sl plazal 5303 el jdang Aoy ST ol
Byde e 2ildl LY dndl ol y pldonin] Adels i ) au), i ods 208
(SB g  Als dupig et A plazal Bl5 3 o jaaS gl

(@l Eodl) gladl ol L o8 st geanal Zulll ads Candsez)
s W e gl @ el o2 o Ol ) 58l Ol Cald,
Aty ovdly Sl Jo Jpatl ol e ¢ 3dgdl lulysy L,

@) podaill Gpasdas Jailey adadl iy (V) ¢ ) Al o ES pdd
G Syl plisauly L b b B Dl Ljug byl e 26 Y
o 0 4 ladl s § cadel jhany Lo S ¢ RNl gl 2 ol ddes

Ll plaaal peold )1 (55 & s djig L (Y) Lpdadll Lol plozal

il I IR e Wil Lol "Ii%Wwe LINM T I LD W e TNl Ml




LA el daflry 2Dyl Agll AR geryle psiiey Ayl gl agl
Sk pled 3 ey D1 ot o i b 0050 (el Bas 3 bl e
aul gulas Jafly plisza) Of (Y) B9l G 53080 spadll Ol Je dlYly
2t el ol plazal 33l e w6 4 bl e 2 ALY Al

(Sl gp Bl

r‘*ﬁb f\-«ﬂyl ¢l Dgda ¢ f)\ﬁw Floy Lo LIS




BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islam sangat memperhati pendidikan khususnya usaha

manusia untuk belajar huan setinggi-tingginya,

sebagaimana firman

Alla eninggikan orang-oran beri
oran beri ilmu pengetahuan deraj
rseb jukkan betapa pentingn dan ilmu
pada s ibadi: muslim sebagai tolak ukur kualitas keima masin-

masing. upaya untuk me u getahuan har

. dalam Al-Quran ujadalah/58:11.

ngkin baik

akan. KeFAs;REPlHEn Pemil lah satu

jar dan med

sesuai, meskipun masih ada berbaga lain yang harus diperhatikan dalam
memilih media pembelajaran antara lain tujuan pembelajaran, jenis tugas dan
respon yang diharapkan siswa termasuk karakter siswa. Meskipun demikian, dapat

dikatakan bahwa salah satu fungsi utama media pembelajaran adalah sebagai alat

'Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Semarang: Toha Putra, 2013),
h. 910
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bantu mengajar yang turut mempengaruhi kondisi dan lingkungan belajar yang
ditata dan diciptakan oleh guru.
Sumber belajar sekarang semakin beragam jenisnya, sehingga tidak hanya

berwujud buku cetak saja, tetapi juga dapat diperoleh dari media elektronik seperti

internet. Internet dapat dimanfa i sumber belajar di samping dapat

memperluas pengetahu i materi pelajaran yang

berkaitan dengan p ernet mulai menjadi

trend c i hal-hal

baru te nfaatkan
Internet

logi komunikasi, tekn idi n media

pendidi pendidikan perlu dala belajar .

Karena pendekatan ilmiah, sistematis dan rasion ) dituntut

oleh tek pendidikan ini pul i : n efisien
akan te

r belajar

Sumbe lah buku

paket saja. Terbatasnya sumber belajar di sekolah tersebut menyebabkan
pembelajaran menjadi kurang optimal. Permasalahan di atas juga menjadi
perhatian tersendiri ketika diterapkannya kurikulum 2013. Belum banyak sumber

belajar yang sesuai dengan kurikulum 2013. Kurikulum 2013 menuntut guru

2Sudarwan Danim, Media Komunikasi Pendidikan: Pelayanan Profesional Pembelajaran
dan Mutu Hasil Belajar Proses Belajar Mengajar di Perguruan Tinggi (Jakarta: Bumi Aksara,
2015), h. 1-2.
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untuk melakukan pembelajaran saintifik, dimana peserta didik harus
menyelesaikan permasalahan yang ada di sekitarnya dengan menggunakan
berbagai sumber. Hal tersebut secara tidak langsung menuntut guru untuk

mengembangkan dan menggunakan berbagai sumber belajar, karena sumber

belajar yang disediakan berupa anya terbatas pada pokok-pokok

materi saja. Tujuan lain m sumber belajar adalah

memperluas dan me materi serta memu bagi guru dan peserta
didik u aket saja
belajaran
katan saintifik dalam i
pendekatan saintifik

erampilan, pengetahuan

enggerakkan afeksi (untuk tivas i
informasi, i media
aupun sum sebagai

a guru,
peserta peserta
didik sekolah lain dan seterusnya.

Kondisi proses pembelajaran saat mengharuskan penggunaan blog sebaga
sumber belajar dan media belajar mempunyai arti yang cukup penting.
Penggunaan media berbasis teknologi menjadi suatu keharusan dalam proses

pembelajran saat ini. Pembelajaran saat ini harus menggunakan sumber belajar

yang berbasis teknologi sesuai dengan kondisi saat ini serba digital. Peserta didik
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sekarang ini lebih mudah mendapatkan informasi dan komunikasi dengan
smartphone dan android.
Kemajuan teknologi informasi saat ini berimbas pada metode

pembelajaran. Bila di masa lalu proses pembelajaran hanya dilakukan dengan

tatap muka di kelas maka saat ini belajaran mulai lazim dilakukan

dengan memanfaatkan menggunakan cara ini

dikenal sebagai e-le

n komunikasi. Bidang

dunia pendidikan, dima

manfaatkan oleh pesert
memanfaatkan internet peserta didik dapat terhub
pustakaan online, s ur, akses hasil pene

si, maupun s

melalui

*Budi Harsanto, Pengertian e-learning Inovasi Pembelajaran di era digital, (Bandung:
Unpad Press Bandung, 2014), h.78

*Desi Fobriana, “Analisis Pengaruh Penggunaan Internet Terhadap Minat Belajar
Mabhasiswa: Studi Kasus: Perguruan Tinggi di Kota Palembang”, dalam Jurnal Jatisi, Vol. 3 No. 2
Maret 2017. http://www.mdp.ac.id/jatisi/vol-3-no-2/3
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internet disajikan dengan sangat variatif dan lebih spesifik dibanding dengan
media lainnya.”
Era modern sekarang ini media teknologi informasi telah menjadi bagian

dari kehidupan umat manusia. Di negara maju, media telah mempengaruhi hampir

sepanjang waktu hidup manusi orang llmuan ternama Amerika

Serikat, Fuller mengata in today is populated by

digital media prod liver experiences in

ng kita tinggali saat ini
roduk ini memungkink
disetiap i industri yang biasanya
digital, n, pemerintahan, dan pendidikan.

pembelajaran adal ng di dalamnya te kegiatan

guru dan sis m situasi

menca;P Atn Eapkﬂ! dalam

ng berlangsu
tersebut
sumber
belajar dapat diartikan sebagai segal atu yang dapat dipergunakan sebagai

tempat di mana bahan pengajaran terdapat atau asal untuk belajar seseorang. Dari

sekian banyak komponen dalam pembelajaran, sumber belajar turut berperan

°Firda Zulivia Abraham, “Pemanfaatan Media Online Terhadap Interaksi Sosial
Masyarakat”, Jurnal Penelitian Pers dan Komunikasi Pembangunan, VVolume. 18, No. 2, oct. 2014.
http://jurnal-p2kp.id/index.php/jp2kp/article/view/17. Diakses tanggal 09 july 2019

®Kirk Fuller, “What Is Digital Media” http://www.fullerdigitalmedia.com/about.html,
diakses pada tanggal 27 Oktober, 2019..
’ Zubaidi, Desain Pendidikan Karakter, (Jakarta: Kencana, 2015), h. 23
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dalam membantu guru dalam memperkaya wawasan anak didik. Jika dalam
pendidikan masa lalu guru merupakan satu-satunya sumber belajar bagi anak
didik, sehingga kegiatan pendidikan cenderung masih tradisional.

Masa sekarang seiring pesatnya perkembangan teknologi informasi dan

komunikasi, dunia pendidika ang menyangkut prinsip dan

kepercayaan bahwa p sumber belajar sudah

am proses belajar men

dalam mengolah dan m

cetak pun kini terganti : anya e-
yang melanda dunia saat ini,

masi dan komunik di suatu jaring g dikenal

merupaP Kln EPHHE&\ teknola g dapat

n masih
banyak tantangan, kita masih bisa anfaatkan internet sebesar mungkin.
Seseorang dapat mengakses berbagai referensi, baik yang berupa hasil penelitian,
maupun artikel hasil kajian dalam berbagai bidang. Tidak lagi harus secara fisik
pergi ke perpustakaan yang terbesar dari perpustakaan yang ada di mana saja.

Seseorang cukup hanya duduk saja di depan komputer (tentunya menggunakan

komputeryang dilengkapi fasilitas koneksi ke internet) dan menggunakannya.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Informasi yang tersedia dan dapat diakses melalui internet tidak hanya ada atau
terjadi di satu negara saja, tetapi juga yang terjadi di seluruh penjuru dunia (global
world). Artinya, perkembangan yang terjadi di berbagai negara dapat dengan

cepat diketahui oleh banyak orang. Demikian juga halnya dengan informasi yang

menyangkut bidang pendidikan. P i merupakan salah satu pihak yang
paling diuntungkan den

enarik dari internet . Blog awalnya hanya

dah berkembang menj rita atau

ini dikarenakan kem ya yang

at yo hat you get), tanpa per a pe an yang

ahan layanan bantuan pembuatan dan enrichmen

barannya mmﬂkmg membu

fenomerpvl(nuEMeRbEdl Indone

semakin

i remaja

sampai buat blog

dan dipublikasikan di internet. Para guru juga tidak ketinggalan dalam membuat
blog, hal ini dimungkinkan karena jasa pelatihan atau pengenalan blog pada
berbagai kesempatan pelatihan IT atau internet pada guru. Para guru di Indonesia

termasuk guru sekolah seharusnya dapat memaksimalkan penggunaan weblog

®Nursamsu dan Teuku Kusnafizal, “Pemanfaatan Media Pembelajaran ICT Sebagai
Kegiatan Pembelajaran”. Dalam Jurnal Ilmiah dan Pembelajaran IPA (JIPI), 1(2): 165-170,
Desember 2017, Universitas Samudra Negeri Langsa Aceh, www.jurnal.unsyiah.ac.id/jipi
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sebagai media alternatif penyampaian pengetahuan dan media pembelajaran
online, untuk mengatasi masalah kurangnya jam pembelajaran konvensional di
kelas. Bahkan konten materi blog yang bagus, informatif, inspiratif dan kaya

sumber referensi serta bersifat tidak tertutup tersebut, tidak mustahil dapat diakses

siapapun (bukan hanya diakses si lah tempat guru tersebut) dan itu

artinya memungkinkan ositif serta memperkaya

bahan pembelajaran ya bagi siswa melai bagi guru itu sendiri.
Dan itu ar an lebih
dikenal

sentasi  perkembangan i net dan
sifatnya udah untuk dibuat me : ang agar

kegiata ar bi bih menarik dan inter i sumbers-

IS untuk
meningkatkan proses pembelajaran yamg aktif dan interaktif. Dalam sebuah
kegiatan pertemuan para blogger se-Indonesia pada 27 Oktober 2007, yang
kemudian ditetapkan sebagai Hari Blogger Nasional, Menteri Komunikasi dan

Informatika (Menkominfo) saat itu yakni Muhammad Nuh, mengimbau para

blogger untuk menjadikan blog sebagai sarana edukasi, pemberdayaan dan

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



pencerahan bagi masyarakat. Melalui fungsi edukasi tersebut, blog tentu saja bisa
dimanfaatkan untuk mendukung proses pembelajaran di Sekolah/Madrasah.
Ditinjau dari penyampaian informasi dan untuk menggerakkan afeksi minat

untuk belajar, weblog dapat dianggap sebagai suatu media pembelajaran, sumber

belajar dan sumber informasi ris dibandingkan dengan media lain.

Dengan menggunakan rikan bahan pengajaran,
memberikan alterna ngakses sumbersum asi lain secara tanpa
asi yang
perfungsi
sebagai berdiskusi antara guru ISW¢ a dengan

siswa, ¢ n, siswa satu sekolah d S lain dan

Kepala Pusat Teknologi Informasi dan uni
n (Kapustekkom) Pendidikan dan Ke an Gogot

engatakan h nonteknologi

K) yang P)Ann ErF)Ag “Eatu kenda

akan mengalami peningkatan sering dengan kelengkapan sarana tersebut, bahwa
saat ini sudah banyak guru-guru di Indonesa yang telah memanfaatkan weblog
sebagai media pembelajaran, baik secara pribadi maupun sebagai Kelompok Kerja

Guru (KKG) sebagai media dan sumber pembelajaran alternatif. Jika dibanding

%Gogot Suharwoto, “Hanya 40% guru siap dengan teknologi” Republika Online, 29
Desember 2018. (www.republika.co.id)
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dengan blog mata pelajaran lain, tentu masih sangat minim, sehingga ini menjadi
tantangan bagi guru mata pelajaran PAI di Indonesia secara umum.

Pesatnya perkembangan blog di Indonesia tentunya menjadi inpirasi baru
bagi para guru. Banyak guru yang sudah memanfaatkan media ini sebagai media
dan pusat belajar di sekolah. Hal ini cukup efektif karena jumlah pengguna
internet di Indonesia cukup signifikan, dan mayoritas digunakan oleh para pelajar.
Jika teknologi dapat diadaptasi menjadi media dan sumber belajar, tentunya akan
sangat membantu guru dan para siswa dalam mengajar dan belajar di sekolah.

Potensi untuk aplikasi pendidikan pembelajaran dengan media online telah
berkembang. Peserta didik tidak hanya dapat mengakses pengetahuan dari buku
pelajaran, tetapi juga dapat mengakses materi pelajaran dari luar sekolah. Guru
dan peserta didik dapat memperoleh informasi yang banyak, tidak terbatas, dan
dapat di akses dari beberapa perpustakaan di seluruh dunia. Dalam aktivitas
kehidupan masyarakat informasi, teknologi dan medium komunikasinya dianggap
merupakan aspek paling vital dalam menuntaskan dan memudahkan berbagai
persoalan kehidupan. Namun, menjadi penting pula diketahui bahwa dalam era
kecanggihan teknologi, masyarakat perlu memahami dengan baik bagaimana
penggunaan teknologi secara optimal, efisien, dan berdaya guna. *°

Peserta didik dan guru dapat meningkatkan pembelajaran di kelas dengan
mengakses informasi dari berbagai sumber (database, perpustakaan, kelompok

minat khusus), berkomunikasi melalui komputer dengan peserta didik lain atau

YAmar Ahmad, “Perkembangan Media Online dan Fenomena Disinformasi (Analisis
pada Sejumlah Situs Islam)”, dalam Jurnal Pekonmas Penelitian dan Pengembangan Komunikasi
dan Informaika (P2KIl) https://jurnal.kominfo.go.id/index.php/pekommas/article/view/1160305.
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dengan para ahli di bidang studi tertentu, dan saling bertukar informasi. Kegiatan
seperti yang dilakukan oleh geografis nasional memungkinkan peserta didik dan
guru bersama-sama untuk menuai keuntungan dari menghubungkan jaringan

nasional peserta didik, guru, dan ilmuwan untuk menyelidiki berbagai topik.

Apabila Kketerbatasan a lajar tradisional menjadi kendala

pemerataan kualitas pe tahuan lain harus dicari.

Untuk masa Kini, i sa menjadi jawaban bagi sumber belajar.
t. Selain

itu, ker. jeni i i getahuan

Perkembangan teknologi internet telah menimbulkan perubahan dan

perkembangan dalam dunia komunikasi massa. Karena internet, muncullah media

baru media. Kemunculan media baru tersebut mengubah cara masyarakat
_ _ T L]

mendapatkan informasi melalui media. Awalﬁa, masyarakat mendapatkan

informasi dan berita melalui media lama, seperti surat kabar, majalah, atau
. B | i

FrAanmnerAans
mendapatkan informasi melalui media online yang dianggap lebih mudah diakses

televisi. Namun setelah berkembangnya media baru, mas‘arakat juga

dan bersifat real time. Media lama pun akhirnya lama kelamaan mulai
ditinggalkan, khususnya media cetak seperti surat kabar dan majalah. Untuk dapat

terus berkompetisi sebagai sumber informasi masyarakat, media cetak pun
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melakukan inovasi dengan cara bertranformasi. Transformasi adalah
penggabungan dari beberapa jenis media dan hadir dalam bentuk digital.**
Seiring dengan perubahan paradigma pembelajaran, maka keberhasilan

kegiatan pembelajaran di lembaga pendidikan tidak hanya ditentukan oleh faktor

pendidik/guru, melainkan sangat di eh keaktifan peserta didik. Proses

pembelajaran harus ber idik bukan sebagai satu-

sumber informasi, an berperan sebagai

ss.com/ dan https://pais : om blog
ini mili = I SMP Negeri 4 Suko bernama

beliau juga meng melalui

dalah bog pembelajara Membaca Pemula
ngan i blog

upai.web.id/ s dalam

Berdasarkan uraian di atas dan at pentingnya web blog sebagai sumber
belajar, oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan
masalah utama adalah “Penggunaan Media Pembelajaran PAI Berbasis Weblog

Sebagai Media dan Sumber Belajar dapat meningkatkan minat belajar peserta

didik di SMA Hidayatullah Parepare”.

YElga Setianingcahya, “Transformasi Media Cetak ke dalam Media Online”, dalam
Jurnal http://repository.unpas.ac.id/id/eprint/15112 Pasundan: Universitas Pasundan, 2017
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemetaan awal dan studi pendahuluan sebagaimana yang
peneliti ungkapkan di bagian latar belakang masalah di atas, peneliti merumuskan

sub masalah penelitian yang akan dikaji sebagai berikut :

1. Bagaimana penggun jaran berbasis blog di SMA

Penelitian
1. Penelitian

rkan rumusa

di SMA

b. Untuk mengetahui minat belajar peserta didik di SMA Hidayatullah
Parepare.

c. Untuk mengetahui dampak penggunaan media pembelajaran Pendidikan

Agama Islam berbasis blog terhadap minat belajar peserta didik di SMA

Hidayatullah Parepare.
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2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan pemikiran bagi para

guru dalam rangka penggunaan blog sebagai sumber belajar dan dapat menjadi

salah satu sumber motivasi yang ecara objektif yang dihadapi oleh

para guru sekolah d sekolah agar mampu

serta i S lebih
e

N p gan dan kecanggihan te unikasi

dan sosial) demi peningka ajaran di

praktis

elitian ini di il ilai guna ter Dagi guru

dan pes dik dalam pr engetahuan p

para guru, khususnya dalam proses pembelajaran di sekolah untuk memanfaatkan
teknologi informasi komunikasi baik sebagai pengayaan metode, sebagai media

pembelajaran, serta strategi pembelajaran di sekolah.

D. Garis Besar Isi Tesis
Hasil penelitian (tesis) akan dimuat dalam bentuk laporan yang terdiri dari

lima bab, setiap bab terdiri dari beberapa sub bab. Adapun garis besar isinya
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sebagai berikut:
Sebagaimana pada karya ilmiah lainnya tesis ini di mulai dengan bab
pendahuluan. Dalam bab ini diuraikan tentang hal-hal yang melatarbelakangi

diangkatnya judul ini. Setelah menjelaskan latar belakang masalah, penulis

merumuskan beberapa permasal ang berkaitan dengan tujuan dan

kegunaan penelitian ju ini. Untuk menghindari
pengertian yang sifa alens, penulis menj finisi operasional dan
ruang | an hasil
bacaan lu yang
n masalah yang ditelit adanya

kademik. Sebagai penu guraikan

yakni Telaah Pustaka dan Landasan teori

sebagai sumb jar, , dan

I) selanjutnya gka teori

peneliti diIakukaPA R E PA R E
. nis serta

lokasi penelitian yang digunakan, yang disinkronkan dengan pendekatan yang
relevan dengan penelitian. Selanjutnya, subjek penelitian, mengenai sumber data
yang diperoleh penulis di lapangan, baik itu berupa data primer, maupun data
sekunder. Begitu pula dengan instrumen penelitian diuraikan dalam bab ini serta

teknik pengumpulan data, sedangkan pada bagian akhir bab ini penulis

memaparkan metode pengolahan serta analisa data yang digunakan.
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Bab keempat, sebagai Hasil Penelitian dan Pembahasan. Penulis
memaparkan deskripsi hasil penelitian di SMA Hidayatullah Parepare.
Selanjutnya sebagai penutup pada bab ini penulis mengulas secara menyeluruh

data yang diperoleh dengan menginterpretasikan dalam pembahasan hasil

penelitian.

Bab kelima, Pe klusi-konklusi dari hasil

penelitian ini yang di omendasi sebagai i ri sebuah penelitian.

13l

PAREPARE
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BAB Il

TELAAH PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

A. Telaah Pustaka

1. Penelitian yang Relevan
Berdasarkan p hasil-hasil  penelitian

sebelumnya, ditemu apa hasil penelitian

IN) Sunan Kalijaga
agai sarana penunjang
kem ormasi yang begitu pe
Sunan Kalijaga menyediakan fasilitas interne jumlah
t dan dapat an oleh

aan fasilitas ot belum

Kedua, Penelitian yang dilakukan Farrah Diba Isdhana, Mahasiswi
Program Pascasarjana Universitas Negeri Semarang tahun 2011, yang berjudul
“Pemanfaatan Internet Sebagai Sumber Belajar Mahasiswa.’* Dalam tesis ini,

dengan pemanfaatan internet sebagai sumber belajar mahasiswa antara lain

YHadiayatul Munawaroh, “Media Online Sebagai Sumber Belajar di Kalangan
Mahasiswa. Tesis, (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga, 2009)

Farrah Diba Isdhana, “Pemanfaatan Internet Sebagai Sumber Belajar Mahasiswa”,
Tesis, (Semarang: Program Pascasarjana Universitas Negeri Semarang, 2011)

17
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tuntutan dari dosen untuk memenuhi tugas mata kuliah, sumber belajar yang ada
di internet lebih lengkap, membantu dalam mendapat referensi mata kuliah,
mempermudah untuk mengerjakan tugas, informasi yang ada lebih jelas dan valid,

lebih cepat dalam pencarian informasi, sumber pengetahuan lebih lengkap,

adanya fasilitas hotspot di kam g up to date/baru, biaya lebih
murah, mudah diakses,

Tesis yang i asiswa pascasarjana

Qur’an ' drasah Aliyah”.** Ba iha sebagai
media ¢ Iternatif berbasis intern diakses
oleh pa a ka dan di mana saja dan ti S Me ,

karena handphone pun bisa. Blog dapat dibangun denga

dan gra
: si yang Rele

referenSIPwn E‘P Ha ukung pe peneliti

1) Azhar Arsyad dengan bukunya yang berjudul “Media Pembelajaran”
membahas tentang cara memahami, menggunakan, dan membuat media
pendidikan, baik untuk pendidikan umum maupun pendidikan agama,

sehingga proses pembelajaran dapat menjadi lebih menarik dan diminati

Siswa.

¥7ainal Muttagien, “Pemanfaatan Blog sebagai Media dan Sumber Alternatif Qur’An
Hadits Tingkat Madrasah Aliyah” (Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta), 2011
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2)

3)

4)

5)
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Buku yang berjudul “Pemanfaatan Blog untuk Bisnis, Hobbi dan
Pendidikan” oleh Ridwan Sanjaya, buku merinci cara pemanfaatan blog
untuk kebutuhan dalam dunia usaha (UKM), Pendidikan, ataupun sekedar

menyalurkan hobbi.

Buku yang berjudul informasi & komunikasi dalam
pendidikan” o ini menjelaskan tentang
tentang
asi un juga
a implementasi dari i i dan
ri, mulai penggunaan bl i ai media

a komunikasi di dalam
a Literasi” Buku yang ditulis oleh Gol A Gong dan . Ikram,

i merupakan sala sublimasi konsep 5 sebagai

Artikel yang berjudul “Pema an Blog Sebagai Media Pembelajaran
Alternatif di Sekolah” oleh Sartono Guru SMA Negeri 2 Magelang yang
dimuat di media Transformatika, Maret 2016. Tentang cara menggunakan
blog sebagai media pembelajaran alternatif meliputi beberapa tahap

sehingga blog efektif digunakan sebagai media pembelajaran alternatif di

sekolah dan dapat meningkatkan prestasi dan motivasi belajar siswa.
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B. Landasan Teori
1. Penggunaan
Teori penggunaan yaitu salah satu teori komunikasi yang menitik-beratkan

penelitian pada perilaku pemirsa sebagai penentu pemilihan pesan dan media.

Herbert Blumer dan Elihu Katz a rtama yang mengenalkan teori ini.

Teori ini diperkenalka nya The Uses on Mass

Gratific n utama
bukanl , tetapi
bagaim: i kebutuhan pribadi dan hobotnya
ialah pa if yang sengaja mengg encapai
tujuan
eory:
a.
b. n media
o PRREPARE
C. D uhan

d. Orang mempunyai cukup kesad diri akan penggunaan media mereka,
minat, dan motif sehinngga dapat memberikan sebuah gambaran
yangakurat mengenai kegunaan tersebut kepada para peneliti.

e. Penilaian mengenai nilai isi media hanya dapat dinilai oleh khalayak.™®

Nurudin. Sistem Komunikasi Indonesia (Jakarta: Raja Grafindo Persada. 2017), h. 181

®Ardianto Elvinaro, Komunikasi Massa Suatu Pengantar (Bandung: Simbiosa Rektama
Media. 2015), 142
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Penelitian ini menggunakan teori penggunaan (Uses and Gratification
Theory) adalah salah satu teori komunikasi yang menitik-beratkan penelitian pada
perilaku pemirsa sebagai penentu pemilihan pesan dan media.'” Teori Kegunaan

dan Kepuasan merupakan kebalikan dari teori peluru. Dalam teori peluru media

sangat aktif dan all powerfull, ience berada di pihak yang pasif.

Sementara itu, dalam te itekankan bahwa audience

aktif untuk menen untuk memuaskan

ahasa latin yang merup tuk dari kata
mediu h berarti “perantara” gant di secara
. Secara

bahasa

lebih i diartikan

kembali iPlASRSE PJATRlE

penyampaian dan pengiriman pesan dam informasi. Dengan menggunakan media
dan teknologi, proses penyampain pesan dan informasi antara pengirim dan

penerima akan berlangsung dengan efektif. Pengertian tentang media tersebut

selaras dengan definisi media pembelajaran atau instructional media yang

"Onong Uchjana Effendy. 1lmu, Teori dan Filsafat Komunikasi (Bandung: Citra Aditya
Bakti, 2014), h. 289

¥Husniyatus Salamah Zainiyati, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis ICT,
(Surabaya: Kencana, 2015), h. 62.
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<

dikemukakan oleh Heinich dan kawan-kawan, yaitu: “...sesuatu yang memuat

informasi dan pengetahuan yang dapa digunakan untuk melakukan proses

belajar.”"”

Menurut Nasional Education Association-NEA, media adalah bentuk-

bentuk komunikasi baik audiovisual beserta
peralatannya.”® Ada ipertimbangkan dalam

pemilihan dan pen seperti halnya yang

materi

tepat (technical know-how).*

A, Pribadi, Media & Teknologi dalam Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2017), h. 15.

“Nizwardi Jalinus, Ambiyar, Media & Sumber pembelajaran, (Padang: Kencana, 2016),
h. 3.

2Asnawir dan M. Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran, (Jakarta: Ciputat Pers,
2012), h. 125

2Nunu Mahnun. "Media Pembelajaran (kajian terhadap langkah-langkah pemilihan
media dan implementasinya dalam pembelajaran).” An-Nida' 37.1 (2012): 27-34, h. 29.
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Sejalan dengan pendapat di atas Dick dan Carey dalam bukunya Asnawir
dan M. Basyiruddin Usman menyebutkan ada empat faktor lagi yang perlu
dipertimbangkan dalam pemilihan media, yaitu: Ketersediaan sumber setempat,

artinya bila media yang bersangkutan tidak terdapat sumber-sumber yang ada

maka harus dibeli atau dibuat se ah untuk membeli atau diproduksi

sendiri telah tersedia dan ; Faktor yang menyangkut

keluwesan, kepraktis anan media akan dimana saja dan

at digunakan sekali pa
perlu kita lakukan ag
suai dengan kebutuha i an  didik.

is media dengan berbagai

berapa kriteria pe

as, maka da i ng perlu

pendidP*unnEiP kcn Eu: perti

pertimbangan biaya; pertimbangan sarana dan prasarana; serta pertimbangan

efesien dan efektifitas.?

2H. Asnawir dan M. Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran, h. 126.

*lwan Falahuddin. “Pemanfaatan Media Dalam Pembelajaran.” Jurnal Lingkaran
Widyaiswara 1.4 (2014): 104-117, h.112.

“Nunu Mahnun. "Media pembelajaran (kajian terhadap langkah-langkah pemilihan
media dan implementasinya dalam pembelajaran).” An-Nida' 37.1 (2012): 27-34, h. 31.
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Apabila dilihat dari manfaatnya Ely dalam Danim meyebutkan manfaat
media pengajaran sebagai berikut: (a) Meningkatkan mutu pendidikan dengan
cara meningktakan kecepatan belajar (rate of learning), (b) Memberi

kemungkinan pendidikan yang sifatnya lebih individual, (c) Memberi dasar

pengajaran yang lebih ilmiah, (d) Pe an dapat dilakukan secara mantap, (e)

Meningkatkan terwujud immediacy learning), (f)
an lebih luas.”

Salamah  Zainiyat,

sifat
tasan ruang waktu, d indra i; objek
terlalu besar untuk dit la di ruang

i dengan gambar, foto, lita, dio, atau

l. O au benda yang terlalu kec i pak oleh
dapat disaji
ian langkah

an tahun da i i m, foto,

membahayakan dapat di stimulasikan dengan media seperti komputer,
film dan video; peristiwa alam seperti terjadinya letusan gunung berapi
atau proses yang dalam kenyataan memakan waktu lama seperti proses

kepompong menjadi kupu-kupu dapat disajikan dengan teknik-teknik

%6Sudarwan Danim, Media Komunikasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h. 13.
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rekaman seperti time lapse untuk film, video, slide atau stimulasi
komputer.
(3) Penggunaan media pembelajaran secara tepat dan bervariasi dapat

mengatasi sikap pasif peserta didik. Dalam hal media pembelajaran

berguna untuk menin gairahan belajar, memungkinkan
peserta didik belaj inat dan kemampuannya, dan
antar peserta didik

dan kenyataan.

n dapat memberikan k
ng peristiwa-peristiwa ka, serta

jadinya interaksi langs

ling ya misalnya melalui

a. Pengertian weblog

3. Weblog

Weblog adalah jenis situs web yang dikembangkan dan dikelola oleh
individu dengan mengunakan perangkat lunak (software) online atau Platform

host yang sangat mudah digunakan dengan ruang untuk menulis. Blog

*"Husniyatus Salamah Zainiyati, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis ICT...,
h. 69.
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menampilkan publikasi online instan dan mengajak publik untuk membaca dan
memberikan umpan balik sebagai komentar.?

Weblog lebih populer dengan sebutan blog, meminjam definisi dari
wikipedia, Blog didefinisikan sebagai bentuk aplikasi web yang menyerupai
tulisan-tulisan yang dimuat sebagai posting pada sebuah halaman web umum.
Situs ini biasanya dapat diakses oleh semua pengguna internet sesuai dengan topik
dan tujuan pengguna blog tersebut.?® Dalam definisi yang lebih formal, blog
adalah website yang mengandung isi dalam urutan waktu terbalik dan terdiri atas
posting-posting. Posting terdahulu akan ditampilkan terlebih dahulu, Baru
kemudian posting yang lama.*

Blog adalah semacam buku harian online. Pemilik blog biasanya
menuliskan berbagai catatannya kedalam blog miliknya, seperti halnya buku
harian. hasil dari tulisan itu dapat dilihat secara online melalui internet. Selain itu
pengunjung blog juga bisa memberikan komentarnya pada tulisan pemilik blog.
Selain tulisan dapat pula ditambahkan gambar, video, bahkan bisa pula
mengupload file. sehingga pengunjung dapat mendownload file yang Kkita
masukkan. Berbagai penyedia layanan blog diantaranya adalah blogger.com,
wordpress.com dan livejurnal.com dan lain-lain. Awalnya blog hanya digunakan
sebagai buku harian online. saat ini ketika blog mulai popular, blog tidak hanya

menuliskan curahan hati dan pengalaman mereka sehari-hari.

Gween Solomon, lynne Scrum, Web 2.0 Panduan bagi para pendidik (Jakarta : Indekx,
2013,) h.15.

29 Agung Herutomo,Conquering Web 2.0, (Jakarta: PT Elex media Komputindo, 2012), h.
77

%%Rachman Hakim, Cara Cerdas Mengelola Blog, (Jakarta: PT Elex media Komputindo,
2012) hal. 1
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Saat berbagai topik keilmuan mulai memasuki blog. mulai dari catatan
pribadi hingga materi pembelajaran. jika kita dahulu sangat sulit mencari materi
pembelajaran di sekolah, tetapi dengan berkembangnya blog saat ini kita lebih
mudah mencarinya. bahkan saat ini terdapat buku yang bisa diambil dari sebuah
blog.

Pesatnya perkem ya menjadi inpirasi baru

bagi para guru. Ban dia ini sebagai media

Jika tek asi menjadi media dan
sangat para siswa dalam men sekolah.
Berikut blog bagi dunia pendid
a. ong a untuk selalu mendokumentasikan apa ya
mereka, ter k adalah pengetahug
, pendapat, metode yang g sesuai
kepribadP RRESPA)WEJ lewat t gambar,
S latihan
mengungkapkan ide-ide yang te dam, juga berguna untuk penghematan
biaya dalam hal publikasi gagasan karena dengan media blog, sebuah
gagasan tidak perlu dimuat dalam ribuan lembar kertas agar dapat
terpublikasi secara luas. Setiap buah pikiran yang berhasil mereka

dokumentasikan, sebaiknya diberi apresiasi agar mereka juga semakin

terpacu untuk mendokumentasikan pengetahuan yang mereka punya.
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Apresiasi tersebut tidak harus berupa materi, tapi bisa juga berupa
tanggapan, pengakuan, pujian, dan bahkan kritikan atas apa yang mereka
berhasil dokumentasikan.

b. Menggantikan kelas-kelas diskusi yang selama ini selalu terbatas pada

waktu dan sebuah ruanga a proses pembelajaran pun dapat
diselenggarakan
c. Cara yang untuk  meningk inat  belajar para
an atau
api lebih
a kemudian bisa blog ebut dan
ajar pun bisa menjadi |

d. nologi internet di kalan jar, juga
njadi'terobosan baru di dunia pendidikan. semakin
ini asal dimanfa i i i an dapat

silkan suatu
PR REPARE
3 internet.
Media online juga sering disebut “sebagai sebuah karya jurnalistik yang
diistilahkan sebagai jurnalisme online, yaitu situs-situs berita popular baik lokal
maupun internasional. Sebagai sarana pendukung kegiatan pembelajaran, media

online juga memudahkan bagi siswa dalam mendapatkan sumber dan bahan

penelitian maupun bahan untuk pengetahuan serta bahan untuk kelancaran

$!Nurhadi, “Manfaat blog bagi dunia pendidikan”
http://remajakontemporer.blogspot.com/2 diakses tanggal 20 September 2020.
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kegiatan studinya baik berupa artikel, berita, hasil-hasil penelitian, buku-buku
dalam format e-book, tulisan-tulisan ilmiah bahkan database lembaga atau instansi
pemerintah dalam rangka public service.*

Blog merupakan salah satu jenis media massa elektronik atau disebut

koran online merupakan media pada dunia maya yang disebut
jaringan internet. Int nikasi dengan TCP/IP

(Transmission Con tocol TCP atau IP

dituntut untuk mengik

ningkatkan wawasan il ena tidak

ganan jurnal ilmiah d g cukup

emenuhi kebutuhan peserta didik sebagai an guna

1s-tugas kuliah mer terbesar dari medi e sebagai

adalah akses buah artikel i

n, yang TW“PtAeRIE yang tida
print, s
terbitannya.
b. Weblog sebagai media dan sumber belajar
Sumber belajar adalah daya yang bisa dimanfaatkan guna kepentingan

proses belajar, baik secara langsung maupun tidak langsung, sebagian atau

*20nno W. Purbo, “Jejaring Dunia Maya: Cyberface dan Perubahan”, Jurnal BPPM,
Yogyakarta: UGM, 2005.

**Hariningsih, Teknologi Informasi, (Yogyakarta: Graha llmu, 2015), h. 12
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keseluruhan.®* Untuk menentukan keberhasilan proses belajar, yang memegang
peranan terpenting adalah sumber belajar, yang mempunyai fungsi sebagai
penyedia informasi atau pesan kepada peserta didik.

Ahmad Rohani menyatakan bahwa sumber belajar adalah daya yang dapat

dimanfaatkan dan digunakan dal jar baik secara langsung maupun

tidak langsung, baik y: abstrak sehingga lebih

mudah dan mendu secara lebih efektif

dalam

satu set
bahan i yang dengan sengaj eseorang
individ a hmad Rohani berpen r belajar
adalah ber yang ada dilua an yang
memun /memudahkan terjadinya proses belajar.?

n media
online ¢ r adalah
segala belajar,
baik s dalam

memperoleh pengetahuan dengan menggunakan media berbasis online atau media

berbasis internet.

%Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Teknologi Pengajaran, (Bandung: Sinar Baru
Algasindo, 2011), h. 77.

%5 Ahmad Rohani, Media Instruksional Edukatif, (Jakarta: Rineka Cipta, , 2015), h. 154
%sudjarwo, Teknologi Pendidikan, (Jakarta Rajawali, 2014), h. 1.

¥Ahmad Rohani dan Abu Ahmadi, Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta Rineka Cipta,
2012), h. 152
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Kemajuan teknologi memang tidak bisa dipungkiri, apalagi dalam
perkembangan teknologi informasi. Semenjak internet pertama kali terbuka
penggunaanya untuk pemakaian umum, dalam waktu yang relatif singkat jaringan

komunikasi internet telah merambah ke berbagai bidang ke seluruh pelosok dunia

tidak terkecuali Indonesia. Dala idikan, jaringan informasi dimulai

dari perpustakaan diman sat sumber belajar.

Perangkat alat proses pengolah

data s adalah
ter dapat

na terdapat software di meliputi

sistim ¢ program aplikasi. Prog omputer
i program pengolah ka h angka,

presentasi, program design grafis, program in program

atau film dan

online sebag ka kesempat rta didik

2yl

ses |ImupennlE““1EJas. Med

terdapat fitur-fitur yang akan langsung mengarahkan pemakainya menuju fokus
pencarian data yang meliputi:®
a) Otentikasi Sistem, yaitu untuk melakukan pengecekan apakah username

dan password sesuai dengan database. Termasuk mengatur tampilan

berdasarkan privilege pemilik account.

*®yudha Yudanto, Media Online dan Keterkaitan Belajar Mengajar E-Learning,
www.ilmukomputer.com, diakses tanggal 26 Mei 2019.
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b) Menu utama, yaitu yang menampilkan berbagai menu utama yang diatur
administrator dan memudahkan pemakai dalam mencari data atau
informasi.

c) Administrasi, security, dan hak akses, yaitu pembatasan wewenang, untuk

mengelompokkan user, ser id serta password yang akan
memberikan pe ang dimaksud.

d) Pengadaan

ownload data juga bisa

n melalui tahapan seba

e) han bahan pustaka, yaitu mengakomodasi proses p kan data
status buku

cetakan kart

, dan nonPN*ELPNRrEr) sehing(

f) Penelusuran bahan pustaka, U penelusuran atau pencarian kembali
koleksi. Fitur ini harus mengakomodasi penelusuran melalui pengarang,
judul, penerbit, tahun terbit, dsb.

Wajah publik internet, bagian dari internet yang paling bertanggung jawab

dalam sebuah aktivitas online adalah fraksi jaringan yang disebut word wide web

(www) atau web. Pada prinsipnya www merupakan sebuah koleksi yang besar
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yang memuat datadalam jumlah yang sangat banyak melalui beragam media yaitu
naskah, gambar, suara, video, dan sebagainya. Web bekerja dengan cara
menyediakan file dari komputer yang disebut server, semua fileyang terdapat pada

server tersimpan dalam satu sumber, yaitu dengan cara menyediakan sebuah

sistem alamat file yang konsist yang disebut Uniform Resource

Locator (URL). URL m kotak alamat pelacak

memberi gambaran web, seperti Internet

udahan dalam web dis a bahan

Markup Language (H sun file

ung dengan file-file dengan
unikasi karena i memiliki
jaringan

menyediakan informasi yang cukup, rat, dan up to date, sehingga dapat
diakses 24 jam tanpa terbatas ruang dan waktu. Oleh sebab itu internet dapat
mempermudah seseorang menemukan referensi yang dicari. Pada saat ini

penggunaan internet dapat dimanfaatkan sebagai referensi penulisan ilmiah.

Beberapa aplikasi dan fasilitas yang umum dilaksanakan melalui internet:

*Kieron Ohara, Plato dan Internet, (Yogyakarta: Jendela, 2015), h. 29-30
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E-mail. E-mail oleh para pengguna komputer di Indonesia juga disebut
dengan surat elektronik, merupakan fasilitas yang paling sederhana,
palling mudah penggunaannya dan dipergunakan secara luas oleh

pengguna komputer. E-mail merupakan fasilitas yang memungkinkan dua

orang atau lebih melaku i yang bersifat tidak sinkron atau

tidak bersifat re istik seperti itulah yang

menjadikan jadi sarana komuni murah.

yertakan

pice mail
aman suara yang disert Beberapa
iakan fasilitas e-mail ju iapka tas voice
Bagi pengirim maupun

mputernya dengan peralatan t

mkan ataupu i rsebut.

lah fasilitas

tertentu
yang menyediakan berbagai arsip, yang memang diizinkan untuk diambil
oleh pengguna lain yang membutuhkannya. File ini bisa berupa hasil
penelitian, artikel-artikel, jurnal dan lain-lain.

Newsgroup. Dalam internet newsgroup adalah fasilitas untuk melakukan

komunikasi antara dua orang atau lebih secaraserempak dalam pengertian

waktu yang sama, dan dengan demikian berarti komunikasi yang
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dilakukan adalah komunikasi yang sinkron. Bentuk pertemuan yang lazim
disebut sebagai konferensi, dan fasilitas yang digunakan bisa sepenuhnya
multimedia dengan menggunakan fasilitas video conferencing, ataupun

text dan audio dengan menggunakan fasilitas chat.

e) World Wide Web. W kumpulan koleksi besar tentang
berbagai macam alam berbagai server di

seluruh duni okumentasi tersebut ngkan dalam format

baik dalam bentuk teks

alah satu hasil perkem g saatini

luas d N rbagai kalangan sert Selain
dan’ memiliki berbagai macam in i et juga

olehdunia pendidik alah satu sumber Dengan

terciptalah b fasilitas

seperti

ning, elP““nE/FiA R’rEebagainy g dapat

mempe . Selain

memiliki berbagaimanfaat, internet juga memiliki kelemahan. Beberapa sumber
dari internetmemuat informasi yang benar, namun tak sedikit informasi dari
internet yangtidak dapat dipastikan kebenarannya. Kasus seperti di atas mungkin

saja terjadikarena fasilitas internet dapat diakses oleh siapa saja dan setiap orang

dapatberbagi informasi apapun yang mereka inginkan.
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Pada era globalisasi saat ini terjadi perubahan paradigma dalam dunia
pendidikan. Pendidikan yang berlangsung setidaknya menghadapi dua tantangan,
tantangan pertama berasal dari adanya pandangan pendekatan belajar dengan

penggunaan metode tertentu dan penggunaan media serta sumber belajar yang

mengutamakan stimulus dan re n pandangan terhadap belajar itu
sendiri untuk dapat me

Selain itu ora i didikan lebih tertarik

terjadi 8 i secara @
apa ya ara berpikir atau bel . saat ini
drasah sudah mengara pnstruktif
yang tiap praktek pembelaja
endukung semua siswa untuk meningkatkan dan

oenalaran analitis e

contoh dan aplikasi untuk memotivasi mengilustrasi materi, mempromosikan
koneksi suatu bidang ilmu ke disiplin ilmu lain, mengembangkan kemampuan
setiap siswa untuk menerapkan materi yang diajarkan ke disiplin ilmu lain
tersebut, memperkenalkan topik yang terkini dari suatu bidang ilmu dan

aplikasinya, dan meningkatkan persepsi siswa tentang peran dan pentingnya ilmu

pengetahuan dan teknologi dalam perkembangan dunia dewasa ini.
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Tantangan kedua yang dihadapi oleh dunia pendidikan saat ini adalah
kemajuan teknologi informasi dan komunikasi yang begitu pesat, yang
menawarkan berbagai kemudahan dalam pembelajaran. Selain ini teknologi juga

memainkan peranan penting dalam memperbaharui konsepsi pembelajaran yang

semula semata-mata fokus pada sebagai suatu penyajian berbagai

pengetahuan menjadi imbingan agar mampu

y : 3 eknologi

a
hal gat sejalan dan saling m at.
tivis knologi, secara terpisa bers
g baru dalam proses jaran
h maupun belajar mandiri. Salah satu tuli
bahwa i ec efektif dig untuk

terdiri  da ampuan

masalah,FNin(ElF“JHoEasi, meme masalah
40

Komunikasi sebagai media pendidikan dilakukan dengan menggunakan
media-media komunikasi seperti telepon, komputer, internet, email, dan
sebagainya. Interaksi antara guru dan siswa tidak hanya dilakukan melalui

hubungan tatap muka tetapi juga dilakukan dengan menggunakan mediamedia

tersebut. Guru dapat memberikan layanan tanpa harus berhadapan langsung

*OTam, M., “Constructivism, Instructional Design and Technology: Implication for
Transforming Technology, Volume 3 Number 2. 2000
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dengan siswa. Demikian pula siswa dapat memperoleh informasi dalam lingkup
yang luas dari berbagai sumber melalui cyber space atau ruang maya dengan
menggunakan komputer atau internet. Di sinilah peran guru untuk membuat

kurikulumnya sendiri yang dapat membuat peserta didik beajar secara aktif.**

Hal yang paling mutakhir bangnya apa yang disebut “cyber

teaching” atau pengajar n yang dilakukan dengan

ususnya
dalam
a kriteria

dalam jangkauan luas

erupakan jaringan untuk

n, mendistribusi dan i jar atau

an sampai ke pengguna terakhir

reiem: P REPARE
yang berbasis TIK seperti: CBT (Computer Based Training), CBI (Computer

Based Instruc-tion), Distance Learning, Distance Education, CLE (Cybernetic

Learning Environment), Desktop Videoconferencing, ILS (Integrated Learning

“Soekartawi, “Prinsip Dasar E-Learning: Teori Dan Aplikasinya Di Indonesia”, dalam
Jurnal Teknodik, Edisi No.12/V11/Oktober/2003, h.. 18

*Muyhammad Yaumi, “Media dan Teknologi Pembelajaran”, (Jakarta: Prenadamedia
Group, 2018), h.. 175.
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System), LCC (Learner-Cemterted Classroom), Teleconferencing, WBT (Web-
Based Training), dan sebagainya.
Blog sebagai representasi perkembangan terkini dunia internet dan

sifatnya yang gratis serta mudah untuk dibuat memberikan sebuah peluang agar

kegiatan belajar bisa jadi lebih interaktif. Melalui blog, sumbers-

sumber materi yang rele ruh penjuru sehingga bisa
diakses oleh siapap n demikian kesulita alam mengumpulkan

an dapat

erup lah satu media pembe is untuk

pros elajaran yang aktif d sebuah
mua logger se-Indonesia p 07, yang
apkan sebagai Hari Blogger Nasional, kasi dan
enkominfo) 'saat uhammad Nuh, bau para
menjadikan r edukasi, pe aan dan

R’ Eebut, blo saja bisa

h.

o PAREP A

Semakin banyak alat indera g berpartisipasi untuk menerima dan
mengolah sebuah materi atau informasi, semakin besar pula kemungkinan
informasi tersebut dapat dimengerti dan dipertahankan dalam ingatan. Edgar Dale
mengklasifikasikan pengalaman belajar mulai dari hal-hal yang paling konkrit

sampai kepada hal-hal yang paling abstrak. Klasifikasi tersebut diikuti secara luas

oleh kalangan pendidik dalam menentukan alat bantu apa yang sesuai untuk
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pengalaman belajar tertentu. Klafikasi pengalaman tersebut dikenal dengan

Kerucut Pengalaman Dale (Dale’s Cone of Experience).®?

People Generally People Are Able To:
Remember: (Learning Outcomes)
10% of what they Read ~ /Read Define Describe
20% of what they Hear Hear List Explain
30% of what they See MiEwiimases Demonstrate

Watch Video  \ e
50% of what they hear Attend Exibit/Sites \ Practice
and see Watch A Demonstration \

oo ” Analyze
70% of what they / Participate in Hands-On Worksho;\ Design

say and write . ’
/ Design Collaborative Lessons e
Evaluate

90% of what /
they do

Dale’s Cone of Experience

r 1. Kerucut Pengalam Dale

buah proses pembelajaran, media tidak harus mutl akan oleh
jika es pembela tidak

ikatakan gag

pembelajaran karena beberapa kelebihan sebagai berikut:
a. Dapat memberikan pemahaman lebih mendalam terhadap materi
pembelajaran yang dibahas, karena dapat menjelaskan konsep yang sulit

atau rumit menjadi lebih mudah atau sederhana.

“*Robert H. Anderson, Pemilihan dan Pengembangan Media Untuk Pembelajaran, Alih
bahasa oleh: Yusufhadi Miarso, dkk., (Jakarta: Penerbit Rajawali, 2013), h. 46.
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b. Dapat menjelaskan materi pembelajaran atau obyek yang abstrak (tidak
nyata, tidak dapat dilihat langsung) menjadi konkrit (nyata, dapat dilihat,
dirasakan, atau diraba), seperti menjelaskan makhorijul huruf pada mata

pelajaran Al-Qur’an.

c. Membantu pengajar men i.pembelajaran menjadi lebih mudah

dan cepat, sehi memahami, lebih lama

d.
e. asi peserta didik dala
ng mendalam dalam pi
f. rsamaan persepsi dan
g rta didik

Pekerjaan mengajar harus diartikan sebagai kegiatan
menyajikan materi pelajaran. Meskipun menyajikan materi pelajaran memang
merupakan bagian dari kegiatan pembelajaran, tetapi bukanlah satu satunya.
Masih banyak cara lain yang dapat dilakukan guru untuk membuat siswa belajar.

Peran yang seharusnya dilakukan guru adalah mengusahakan agar setiap siswa

*Yudhi Munadi, Media Pembelajaran: Sebuah Pendekatan Baru, (Ciputat: Gaung
Persada Press, 2008), h.. 23-25.
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dapat berinteraksi secara aktif dengan berbagai sumber belajar yang ada. Guru
hanya merupakan salah satu (bukan satu satunya) sumber belajar bagi siswa.
Selain guru, masih banyak lagi sumber sumber belajar yang lain. Atas dasar itulah

maka sumber belajar menjadi 6 macam :

a. Message (pesan), yaitu in yang diteruskan oleh komponen

lain dalam bentuk rmasuk dalam komponen

pesan adalah han pengajaran yang

b.
pesan, misalnya guru, d
C. (ba tu perangkat lunak ya an untuk
mel gunan alat atau perang h dirinya
isalnya, film, audio, majalah dan lain-lain.
d. alat), yakni sesu t as) yang di n untuk

vaikan pesan han.

e. e (teknilpﬂuncﬁjm RJEyang dipe an untuk

pesan. Misalnya, simulasi, demonstrasi dan Tanya jawab.

f. Setting (lingkungan), yaitu situasi atau suasana sekitar dimana pesan
disampaikan baik lingkungan fisik maupun nonfisik, misalnya kels,

perpustakaan, tenang, ramai dan sebagainya *

®AECT (Association of Education Communication Technology) melalui karyanya The
Definition of Educational Technology (1977).
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Manfaat blog bagi guru antara lain sebagai bukti portofolio terkait
profesionalitasnya, pengembangan proses pembelajaran yang bervariatif, sebagai
media ajar dan pembelajaran, tempat berdiskusi, berkomunikasi dan berbagi

informasi. Biaya yang relatif murah dan bisa menembus ruang serta

mengembangkan jaringan lebih ru merupakan keunggulan blog.

Melalui blog diharapkan

rujukan,
2 di blog
teraksi antara siswa ga dapat
log kepada siswa-sisw iki blog,
oleh siswa dapat di a dapat
tas yang

agai diari

g terus
berkembang, yang semula hanya be pribadi kini menjadi lebih beragam.
Berikut ini adalah jenis-jenis blog yang dapat dikasifiklasikan dari sekian
banyak blog yang berada di internet:

1) Blog politik: blog yang berisi informasi tentang politik, baik profil,

kampanye politik, maupun propaganda.

* Muhammad Adri, Guru Go Blog : Optimalisasi Pemanfaatan Blog untuk
Pembelajaran, (Jakarta : Elex Media Komputindo, 2008), h.. 12.
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7)

8)

9)

10)

11)
12)

13)
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Blog pendidikan: blog yang berisi tentang opini tentang kependidikan, atau
blog milik institusi pendidikan.
Blog Pribadi: Blog milik perorangan yang biasanya memuat artikel sesuai

dengan minat dan hobi si pemilik blog

Blog bertopik: blog yan embahas tentang topik tertentu,

misalnya memb line, pemrograman, dan

lain-lain.

ni , baik
egional, nasional, maup

Traveling: blog yang nformasi
ehobi traveling.

enelitian: Blog yang berisi jurnal iti set milik

Blog agama: blog yang berisi tentang artikel-artikel keagamaan.
Blog Petunjuk (direktory).

Blog bisnis: blog yang memuat informasi dan referensi tentang bisnis
online maupun online, informasi tentang peluang usaha dan hal berbau

bisnis, http://onlinebisnis.web.id, http://corsaar.com
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14) Blog penganggu (spam.)*’

d. Cara penggunaan blog

Bila suatu saat kita masih perlu atau ingin mencari artikel pada blog ini, ada

beberapa cara untuk dapat mengaksesnya:

1)

2)

3)

Tulislah pada tempat pencarian atau pada Google kata kunci atau keyword :
asik belajar atau asik belajar dot com atau kalian dapat menggunakan
kode QR yang ada di bawah artikel ini.

Bisa juga kalian langsung ~masukkan alamat blog dengan

mengetik: https://www.edupai.web.id/

Cara yang umum adalah dengan mem-“Bookmarks” blog ini. Caranya klik
kanan pada mouse anda, kemudian pilih/klik pada menu bertuliskan
“Bookmark This Page” atau tekan Ctrl+D. Maka lain kali anda mau
berkunjung ke blog ini tidak perlu langkah No. 1 dan 2, tapi cukup mengklik
judul blog pada daftar bookmarks.

Bila kita sudah berada di blog ini, tapi kita hendak mencari artikel lain,

silakan ikuti caranya shb :

1) Gunakan fasilitas pencarian yang terletak pada pojok kanan atas (pada
Laptop/PC) atau di bawah (pada HP) yang bertulis “Cari Artikel Disini”.

2) Masukkan “Judul artikel” atau “Kata Kunci” pada form yang dimaksud
no.l, tekan “Enter” pada komputer anda. Tunggu sampai ada hasil

tampilannya.

*"Oya suryana, Mataya Studio, Membanggun Blog Wordpress, (Jakarta: PT elex Media

Komputindo, 2014) h. 2-5


https://asikbelajar.com/cara-penggunaan-blog/
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3) Cara cepat adalah dengan meng-klik navigasi menu di bawah, seperti
tertulis “Belajar, Media, Metode, Model, Manajemen, Blog, Ujar, dengan
meng-KLIK LINK di bawah :

Bila kita masuk ke blog lewat search engine (Google dll) biasanya kita
tidak mengetahui tampilan

dasar/tampilan  muka/depan/beranda  suatu

blog. Gunanya kita kemball ke halaman muka/beranda adalah untuk mengetahui

informasi “terbaru” dan format menu lainnya. ‘
L

um tersebut, menunju
sadar manusia Yyang
k mempersiapkan genera:
mulia b
gembangkan manusia

harus berlangsung pertahap.

melalui proses demi proses ke arah tujuan. Tidak ada satupun makhluk ciptaan
Tuhan di atas bumi yang dapat mencapai kesempurnaannya atau kematangan
hidup tanpa melalui proses. Proses yang diinginkan dalam usaha kependidikan

adalah proses yang terarah dan bertujuan yaitu mengarahkan anak didik (manusia)

“8Agus, Dm., Cara Penggunaan Blog, https://www.asikbelajar.com/cara-penggunaan-
blog/ diakses 23 Desember 2020
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kepada titik optimal kemampuannya demi terbentuknya kepribadian yang bulat
dan utuh sebagai manusia individu dan sosial serta hamba Tuhan yang
mengabdikan diri kepada-Nya.*

Berdasarkan pemikiran tersebut di atas, penulis dapat menarik suatu

pengertian bahwa pendidikan roses yang mempunyai tujuan

tertentu. Ki hajar De ikan adalah usaha yang

dilakukan oleh seor (pendidik) terhadap anak didik (peserta

gkinkan melakukan fun

aiknya. Perlu diketa itu
epribadian manusia yai kog ktif dan
memberik en id Agama Isle h lanjut,

maka t dahulu aka

pengertian ¢
sebagai . Kata peperrEaPHeRth Tarbiye
dari kat S

al-Islamiyah (4sad) 42 ). piyah lebih berproses kepada selain

otak, juga kepada penanaman nilai-nilai moral atau tingkah laku anak didik. Kata

“OArifin, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), h. 11.

%Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islam dalam Prospektif Islam (Bandung: Remaja
Rosda Karya, 2012), h. 28.

*'Hamdan Ali, Filsafat Pendidikan (Yogyakata: Kota Kembang, 2014), h. 8.

Imam Syafei, “Tujuan Pendidikan Islam”. Dalam Jurnal Pendidikan Islam, Al-
Tadzkiyyah: Volume 6, November 2015. Universitas Raden Intan Lampung.
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kerja “rabba” (mendidik) sudah digunakan pada zaman Nabi Muhammad saw
seperti terlihat dalam Alqur’an dan Hadis Nabi.>® Sebagaimana Allah berfirman

dalam Q.S. al-Isra’/17: 24.

Terjemahnya:
Wahai Tuhanku s
mendidik aku p

dalam
engkau

(keluarga)
sama kami b

an Ramayulis bukunya

bahwa kepada
term al

term tersebut yang sangat populer digunakan dalam praktek pendidikan Islam

ialah term al-Tarbiyah (). Sedangkan term al-7a'dib (<+3&) dan al-Ta 'lim

537akiah Daradjat dkk, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), h. 25.

**Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tejemahannya (Semarang: Karya Toha Putra
Edisi 2013), h. 387.

**Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tejemahannya..., h. 514.
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(palil) jarang sekali digunakan. Padahal kedua term tersebut telah digunakan
sejak awal pertumbuhan pendidikan Islam.*®
Jika istilah tarbiyah diambil fi il madi-nya (rabba), maka ia memiliiki arti

memperduksi, mengasuh, menanggung, memberi makan, menumbuhkan

mengembangkan, memelihara, an menjinakkan. Sedangkan kata

Islam berasal dari ba imu (plw) yang berarti

penyerahan diri, me an diri, taat, patuh, . Kata ”’Islam” dalam

lam” menjadi begitu po

g mengabdikan dirinya ndidikan

ru, dosen, maupun tenaga kependidikan . Dalam

kaitan diuraikan dahulu,

terutam erti j digabung tuk term

pengertivnunuEPﬁlnkEini, term | kan akan

selanjutnya ditelaah pengertian dari “gabungan kedua kata tersebut. Secara
leksikal, kata pendidikan berasal dari kata “didik” yang diberi prefiks “pen” dan

sufiks “an”, yang dimaknai sebagai proses, perbuatan, dan cara mendidik. Dari

*®Ramayulis, dan Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam; Telaah Sistem Pendidikan
dan Pemikiran Para Tokohnya (Jakarta: Kalam Mulia, 2015). h. 84.

*"Fasihatus Sholihah, “Pengaruh Pendidikan Agama Islam Terhadap Keaktifan Ibadah
Sholat Siswa”. Dalam Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 6, No. 1, 2017, Universitas Muhammadiyah
Surabaya.
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kata didik ini pulalah terbentuk berbagai turunan kata, seperti pendidik, si
terdidik, didikan,dan kependidikan. Dalam bahasa Inggris, kata yang sering
disepadankan dengan pendidikan adalah education, bukan teaching yang

disepadankan dengan pengajaran saja dan dalam bahasa arab lebih dkenal dengan

istilah za’7im.® Pendidikan Ag lah usaha berupa bimbingan dan

asuhan terhadap anak ai pendidikannya dapat

memahami dan me ajaran agama lIsla njadikannya sebagai
pandang

arkan an tarb etimol dimu oleh para

ahli di mak ndidikan Agama Isla dir bahwa
pendidi ama lah usaha mengembang rah a dengan
ajaran gar kehidupan manusia y mur, a. Abdul
Mujib ¢ dzakkir mengatakan bahwa proses trans internalis getahuan
dan nil kepada peserta i ya pengajars biasaan,
bimbing engasuhan, embangan p ya guna
mencap arasan, k rnnEjP(nian{hirat.Go

te rsebut di

atas, maka penulis dapat mengambil U kesimpulan bahwa pendidikan Agama

Islam adalah bimbingan rohani dan jasmani terhadap peserta didik, agar dapat

*¥Muljono Damopolii, Pesantren Modern Immim Pencetak Muslim Modern (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2015), h. 42

*Muhammad Yusuf dan Nurjannah, “Hubungan Materi Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam dengan Kecerdasan Emosional Siswa”. Dalam Jurnal Al-hikmah Vol. 13, No. 1, April 2016
ISSN 1412-5382, Universitas Islam Riau.

9Abdul Majib dan Jusuf Mudzakkir, 1lmu Pendidikan Islam (Jakarta: Prenada Media
Group, 2014), h. 27.
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memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran agama Islam sehingga dengan
demikian dapat terhindar dari segala larangan ajaran agama Islam.
a) Dasar dan Tujuan Pendidikan Agama Islam

1) Dasar Pendidikan Agama Islam

Beberapa ahli pendidikan dalam menggunakan kata “dasar”,

61 62
”landasan’", “asas”,

i persamaan makna yaitu
sesuatu yang sanga asar adalah landasan
tempat
fundam
koko be i dasar pendidikan Aga undamen
yang u asas, agar pendidika at tegak

berdiri, h akibat idiologi yang tiap ¢

jak pendidikan Agama Islam dalam menjz misinya

di teng h kehidupan masy: erlepas dari filsafa andangan
hidup . Secara gari idikan Agam: ada tiga
yaitu al dan haﬂi nlm\ngldian dike an oleh

pemiki pat Nabi,

Ulama atau llmuawan muslim.”

817akiah Daradjat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam..., h. 19.

82Abdurrahman Saleh, Education Theoru Qur’amic Out Loeck alih bahasa, M. Arifin
dengan judul Teori-teori Pendidikan Berdasarkan al-quran (Jakarta: Rineka Cipta, 2014), h. 17.

3 Abdurrahman Nahlawy, Ushul al-Tarbiyah al-Islamiyah Wa asalibuhu,, alih bahasa
Nerry Noer dengan judul Prinsip-prinsip dan Metode Pendidikan Islam, (Padang: Diponegoro,
2013), h. 41.
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1)Al Qur’an
Islam adalah agama yang membawa misi agar umatnya menyelenggarakan
pendidikan dan pengajaran. Dalam al Quran Surah pertama diturunkan oleh Allah

swt kepada Nabi Muhammad saw yang berkenaan dengan masalah keimanan dan

pendidikan sebagaimana firman S. al-Alag/30: 1-5.

ebut) nama Tuhanmu i Dan telah
ari segumpal darah. B lah Yang
ngajar (manusia) den . gajarkan
diketahuinya.®

ut di atas, dapat diambil ke a Tuhan

manusia

®Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tejemahannya..., h. 904.
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Terjemahnya:

Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) semuanya, jemudian Dia
perlihatkan kepada para malaikat, seraya berfirman, “Sebutkan kepada-Ku
nama semua (benda) ini, jika kamu yang benar”®

Dengan penjelasan ayat tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa Islam

mengajarkan supaya manusia itu jati dirinya sebagai insan yang ber-

martabat, maka ia haru dan pengajaran. Zakiah

Daradjat mengata bukunya bahwa, pada kedua ayat

ibadian Nabi Sulaiman

ama benda-benda. Lain

dan jel dung kata pembinaan, n,p raan dan

ain pendidikamlﬂelaskan Alla Q.S. al-

5, P/ R 4
- ~ -~ - 1 = - - T -
' . - AR
3 | e 1‘(/![&% E-Aj ;Lw)“* .

Terjemahnya:

Dia memberikan hikmah kepada siapa yang Dia kehendaki. Barang siapa
diberi hikmah, sesungguhnya dia telah diberi kebaikan yang banyak. Dan
tidak ada yang dapat mengambil pelajaran kecuali orang-orang yang
mempunyai akal.”’

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tejemahannya..., h. 6.
867akiah Daradjat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam...,, h. 27.
"Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya..., h. 56-57.
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Dengan demikian, pendidikan Islam dapat ditafsirkan bahwa
bimbingan yang diberikan oleh seorang guru kepada anak didik agar ia
berkembang secara maksimal sesusuai dengan ajaran Islam. Bila pendidikan kita

dipandang sebagai suatu proses, maka proses tersebut akan berakhir pada

tercapainya tujuan akhir pendidi ujuan yang hendak dicapai oleh

pendidikan pada hakika ari nilai-nilai ideal yang

terbentuk dalam ilai-nilai ideal itu

Islam tidak lain adalah
dealitas islami itu sen a adalah
ilai manusia yang didasari man dan
takwa K Allah sebagai sumber kekuasaan mut ditaati.®®
Apabila ia telah bers

swt be ah berada di

Terjemahnya:
“Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat,
dan lindungilah kami dari azab neraka”.®

8M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 119.
®Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tejemahannya..., h. 201
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Konfigurasi dari nilai-nilai Islami mungkin dapat mengalami perubahan,
namun secara instrinsik nilai tersebut tetap tak berubah. Kalau nilai tersebut
berubah, maka kewahyuan dari sumber nilai yang berupa kitab suci al-Qur’an

akan  menga-lami kerusakan. Pendidikan Islam bertugas mempertahankan,

menanamkan dan mengembang an berfungsinya nilai-nilai Islami

yang bersumber dari kit

2) Hadis Nabi M

adalah S i 3 : llah swit.
inan dari segala apa ya ilak leh Nabi
rang pendidik.

telah dinyatakan oleh . dalam

°/ u

B
w /} / y 2 <z
ol

PAnEPAﬁE

orang tuanya yang menjadlkan hudi. Nasrani dan Majuzi.”

Berdasarkan hadis tersebut, jelaslah bahwa orang tua memegang peranan
penting dalam proses internalisasi nilai-nilai Islam kepada peserta didik. Anak
dilahirkan dalam keadaan suci adalah menjadi tanggung jawab orang tua untuk

mendidiknya.

"®Abu Daud, Sunan Abu Daud (Beirut: Darul Fikr, 1962) h. 152.
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Dasar kedua tersebut diatas, adalah merupakan figur sentral yang menjadi
teladan, panutan, dan contoh yang baik, karena seluruh perkataan teraplikasi
dalam wujud perbuatannya. Robert L Gullick dalam Muhammad the Edicator

yang dikutip Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir menyatakan, Muhammad betul-

betul seorang pendidik yang m anusia menuju kemerdekaan dan

kebahagiaan yang lebi ilan dan ketertiban yang
mendorong perkem daya Islam, serta re atu yang mempunyai

tempo

seseora me perilake Sia di antara
pada pe !
an menggambarkan sos sia na, yang
diakui ia k septasi masyarakat terh lah Dawanya,
dengan si d pendidikan Agama Islam yang h dip an Nabi
Muham
B an hal terse ifikasi misi thammad
saw. di bumi ian RLEFnhnE bagi sek alam dan
mempe m ah dalam

Q.S. al-Anbiya /21: 107.

Terjemahnya:

Dan kami tidak mengutus engkau (Muhammad) melainkan untuk (menjadi)
rahmat bagi seluruh alam.™

"*Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam ..., h. 39.
"?Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tejemahannya..., h. 461.
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Makna ayat ini adalah memformulasikan sistem, metode, atau cara yang
harus ditempu oleh para penanggung jawab pendidikan dalam meneruskan misi

risalah Rasulullah, yaitu menyempurnakan keutamaan akhlak kepada peserta

didik.
3) ljtihad
Al Qur’an dan um, sehingga diperlukan
interpretasi melalui . ljtihad ini an sesudah wafatnya

masalah

hammad

e ) Lo &l Jgu, O
16 A oS sl

dalam kitab Allah. Nabi bersabda: Jika kamu tidak mendapatkan dalam
kitab Allah? Maka dia menjawab: dengan Sunnah Rasulullah saw. Nabi
bersabda: Jika kamu tidak menemukan dalam Sunnah Rasulullah saw dan
dalam kitab Allah? Mu’az menjawa: saya akan berijtihad dengan pikiranku.

Ijtihad merupakan sarana pemahaman dan pengkajian dalam rangka

menghayati dan mengamalkan syariat Islam agar mempunyai landasan yang kuat,

®Al-lmam Al-Hafidz Abu Daud Sulaiman bin asy’ Asya bin Ishak, Sunan Abu Daud
(Juz. I1; Mesir: Syirkah Wamathabaah, 1952), h. 303.
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baik dalam agama maupun sunah. Secara tekstual, kata ijtihad tidak ditemukan
dalam Al Qur’an , tetapi ditemukan dalam hadis Nabi Muhammad saw. Miski
demikian, tidak berarti bahwa Al Qur’an mengabaikan pentingnya ijtihad. Tetapi,

dalam beberapa ayat sangat jelas tersirat kandungan makna pentingnya berijtihad.

2) Tujuan Pendidikan Agama Is
ntara lain: Tujuan umum
s dikaitkan pula den pendidikan nasional
negara A it kan pula
dengan inst ac ikan itu.
Tujuan itu ti at dicapai kecuali setel
penghayatan dan key.
an d ncapai tujuan itu pada
rumuskan dalam bentuk tujuan _kurik
dalam tujuan instru
Arifin dalam umum, atau nasional
adalah ita hidLP Krn Eepm RrE dicapai i proses
te sekolah),
sistem non formal (non Kklasik dan kurikuler), maupun sistem informal

(yang tidak terkait oleh Formalitas program, waktu, ruang dan materi.”

a) Tujuan Akhir

™ Al-lmam Al-Hafidz Abu Daud Sulaiman bin asy’ Asya bin Ishak, Sunan Abu Daud., h.
303.

"SArifin, llmu Pendidikan Islam Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan
Pendekatan Interdisipliner (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), h. 39.
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Secara realistis, tujuan operasional dan tujuan khusus dapat dinilai oleh
orang lain (masyarakat). Sedangkan tujuan akhir tidak dapat dinilai oleh orang
lain, sebab hal ini erat kaitannya dengan falsafah hidup dan kepercayaan

seseorang, sehingga orang yang mencapai tujuan ideal (akhir) hanya dapat

dievaluasi oleh Allah swt kare t sangat abstrak. Tujuan akhir

pendidikan Agama Isla n Allah swt dalam Q.S.

al-Imran: 3/102.

keadaan

al-Arabi

ilmiah

antara

laranga

Al-Gazali mengatakan yang dikutip Fathiyah Hasan Sulaiman, tujuan

akhir pendidikan Agama Islam tergambar dalam dua aspek, yaitu pertama;

"®Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tejemahannya...,, h. 79.

""Abdur Rasyid Ibn Abdil Azis Salim, al-Tarbiyah al-Islamiyah Wa Thuruq Tadrisah
(Kuwait: Dar al-Buhust, 1975), h. 231-232.
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muslim paripurna yang bertujuan mendekatkan diri kepada Allah swt, kedua;
muslim paripurna bertujuan mendekatkan kebahagiaan di dunia dan di akhirat.”
Jadi tujuan akhir pendidikan Agama Islam berupa pengabdian kepada

Allah swt, namun bukan hanya melalui ruku’ dan sujud semata dalam shalat tetapi

juga dituntut berparsitipasi (me a masyarakat sebagai hubungan

horizontal (hubungan sosi endidikan Agama Islam

lah tujuan yang akan etela rta didik
diberi s tertentu yang direnca lam ¢ urikulum
pendidi ."“Tujuan Khusus pendidikan Agama Islam me pecahan
dari tuj um dan merupaka mentara sebelum i kepada

tujuan lah penghub ar tujuan

Tujuan operasional yaitu suatu tujuan yang dicapai menurut program yang
telah ditentukan/ditetapkan dalam kurikulum. Akan tetapi adakalanya tujuan
fungsional belum tercapai oleh karena beberapa sebab, misalnya produk

kependidikan belum siap dipakai dilapangan karena masih memerlukan latihan

"®Fathiyah Hasan Sulaiman, Sistem Pendidikan versi al-Gazalli, terj. Fathur Rahman
(Bandung: Al-Ma’arif, 2014), h. 24.

" 7akiah Daradjat, /lmu Pendidikan Islam..., h. 31.
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keterampilan tentang bidang keahlian yang hendak diterjuni, meskipun secara
operasional tujuan telah tercapai.®’
b) Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di Sekolah

Pelaksanaan pendidikan Agama Islam di sekolah sangat kuat dasarnya

karena pendidikan Agama Isla b bagian dari sistem pendidikan

nasional. Dasar yuridis ah peraturan perundang-
undangan sebagai p alam melaksanakan n Agama Islam di

Xl Pasal

arkan ke Tuhanan Yang
min kemerdekaan tiap-t
annya.™

istensi pendidikan Agama

sional dituan

dinyata‘ﬁkhﬁ isﬁlg-sekolah 6

telah Salaf

1. Dalam sekolah-sekolah negeri diadakan pelajaran agama, orang tua murid
menetapkan apakah anaknya akan mengikuti pelajaran tersebut.

2. Cara penyelenggaraan pengajaran di sekolah-sekolah negeri di atur dalam
peraturan oleh Menteri Pendidikan Pengajaran dan Kebudayaan bersama-
sama dengan Menteri Agama.®

8 | ihat Arifin, Zimu Pendidikan Islam..., h. 43.

81Republik Indonesia, Undang-Undang Dasar 1945 (Jakarta: Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 2014), h. 7.
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Kemudian pada tanggal 16 Juli 1951 dikeluarkan suatu peraturan yang
merupakan lanjutan dari Undang-Undang tersebut di atas, yang menetapkan

pelajaran agama Islam dua jam seminggu dimulai dari kelas IV sekolah dasar dan

berlanjut sampai sekolah menenga iding MPRS 1966 ditetapkan sebagai

suatu mata pelajaran, m rlanjut sampai perguruan

Tinggi Negeri.® U tahui berhasil tid idikan Agama Islam
Or, maka
Jeri telah

D, SLTP

sebagai
berikut:
1. didik memil a Islam

gamalkanny

2. didik meﬁikﬁrgpiﬁn : ghormati

4. Peserta didik membaca kitab suci Al Qur’an dan meyakininya serta
berusaha memahaminya.

5. Peserta didik memiliki kepribadian muslim (berakhlak mulia).

8 Badri Yatim, Sejarah Pendidikan Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2015),
h. 314.

8Zzuhaerini dkk, Metode Khusus Pendidikan Agama (Surabaya: Usaha Nasional, 2015),
h. 23.
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6. Peserta didik rajin belajar.
7. Peserta didik mampu menysukuri nikmat Allah swt.
8. Peserta didik memahami, menghayati dan mengambil manfaat tarikh

Islam.

9. Peserta didik mampu m sana kerukunan hidup beragama

dalam kehidupan

peserta
Dalam a dalam
mempe pel pendidikan Agama |

formal, se akarya serta berbagai p ilm nya agar

ma | etiap tingkatan lembag ikan

hasil memuaskan, yakni peserta didik “memil
kemampuan ‘meng ar

N terutama

akal da yang sebrnn.n E P A R E

a. Pengertian minat belajar

Minat belajar secara terminologi terdiri dari dua istilah yang masing-
masing memiliki pengertian sendiri-sendiri yaitu istilah minat dan istilah belajar.
Untuk menjelaskan keduanya, terlebih dahulu perlu diketahui definisi dari istilah

minat dan belajar itu sendiri. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Minat adalah
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kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu atau gairah atau keinginan.®
Sedangkan menurut Abdur Rahman Shaleh dalam bukunya mengatakan minat
sebagai sumber hasrat belajar yang lahir dari diri seseorang, sesuatu sosial atau

sesuatu situasi mengandung sangkut paut dengan dirinya.®® Crow and crow

menyatakan bahwa minat itu be gan gaya gerak yang mendorong

seseorang untuk meng orang, benda, kegiatan,
pengalaman yang g Oleh kegiatan i i.2 Muhibbin syah,
an yang
pai sikap
satan perhatian, kein ncapaian
eptual minat berarti melalui
doron ivi ngertian,
a definisi

ntang keadaa objek.®

ecenderupwniE/P mnttap, untuk

tertarik

84Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2015), h. 744.

8 Abdul Rahman Saleh dan Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar Dalam
Perspektif Islam, (Jakarta: Prenada Media , 2014), h. 65.

®Djaali, Psikologi Pendidikan (Jakarta:Bumi Aksara, 2017), h. 121.

8Muhibin Syah. Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru. (Bandung: Raja
Rosdakarya, 2016), h. 229.

8Mimin Haryati, Model dan Tekhnik Penilaian pada Tingkat Satuan Pendidikan (Jakarta:
Gaung Persada Press, 2017), h. 102.
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pada bidang studi atau pokok bahasan tertentu dan merasa senang untuk
mempelajarinya.®
Penulis sengaja menyajikan beberapa keterangan mengenai pengertian

atau definisi agar minat dapat memperoleh pemahaman yang yang lebih luas

tentang makna dan aspek-aspek rkandung dalam pengertian minat.

Minat adalah suatu land alam keberhasilan proses

pembelajaran. Jika ngin belajar, ia akan

gerak yang mendoro api atau
berurus , benda atau kegiatan at an yang
efektif kegiatan itu sendiri.* idik @

alamiah namun yang beragam itu mereka sebagai

ada pada pe

samping itu, guru didorong untuk merencanakan bimbingan belajar sehingga bisa
memberikan kemungkinan dan kesempatan bagi setiap peserta didik untuk
mengembangkan minatnya terhadap apa yang sedang mereka pelajari sambil

melanjutkan belajarnya di lembaga formal.

8W. S. Wingkel, Psikologi Pengajaran (Jakarta: Gramedia, 2014), h. 105.
% Crow &A.Crow, Psychologi Pendidik an (Yogyakarta: Nur Cahaya, 2013 ), h. 303.
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Minat adalah suatu kekuatan yang muncul dari dalam yang mempunyai
tujuan tertentu, atau suatu fungsi jiwa untuk dapat mencapai sesuatu, yang
merupakan kekuatan dari dalam dan tampak dari luar sebagai gerak-gerik atau

partisipasi terhapat suatu hal.™

Dari beberapa pengertian dapat diungkapkan beberapa hal
penting yaitu :
a. Minat mer agian dari aspek is seseorang yang
perasaan
tentang

nyebabkan mereka untu

b. gian dari aspek-aspek p
an diatas, maka penuli a minat

ek psikologis yang tampak pada s

ketertarikan

idu itu sendir

makna
mengartikan belajar sebagai proses adaptasi atau penyesuaian tingkah laku yang
berlangsung secara progresif.”? Sedangkan dalam bukunya Muhammad Surya,

Belajar adalah suatu usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu

%t Agus Sujanto, Psikologi Umum (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 84.

%2pypuh Fathurrahman, dan M. Sobry Sutikno, M. Pd. Strategi Belajar dan Mengajar
melalui Penanaman Konsep Umum dan Konsep Islam (Bandung: Refika Aditama, 2007), h. 5.
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perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman
seseorang dalam berinteraksi dengan lingkungannya.®
Belajar adalah usaha aktif yang terjadi dalam diri atau mental seseorang

untuk mengkonstruksi suatu mengetahuan sehingga menimbulkan perubahan

secara kognitif, afektif dan psi lajar adalah tahapan perubahan

perilaku peserta didik an sebagai hasil interaksi
dalam B
dengan
nya yang berulang-ula
kan atau dasar kecend
n-keadaan sesaat ses ,
dan lain sebagainya.

jai suatu
tersebut

proses

ditamp

keterampilan, daya pikir dan lain se

Suti’ah merumuskan belajar sebagai suatu perubahan yang relatif dalam

%Muhammad Surya, Psokologi Pembelajaran dan Pengajaran (Bandung: Pustaka Bani
Quraisy, 2004), h. 48.

%Suti’ah, Buku Ajar Teori Belajar dan Pembelajaran (Universitas Negeri Malang, 2003),
h. 3.

®*Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 2008), h. 102.

%pypuh Fathurrahman, dan M. Sobry Sutikno, M. Pd. Strategi Belajar dan Mengajar
melalui Penanaman Konsep Umum dan Konsep Islam..., h. 5-6.
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menetapkan tingkah laku sebagai akibat atau hasil dari latihan dan pengalaman
masa lalu.’” Sedangkan dalam bukunya Oumar Hamalik Ahli belajar modern
mengemukakan dan merumuskan belajar sebagai sesuatu bentuk pertumbuhan

atau perubahan dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkah

laku yang baru berkat pengalama
Berdasarkan penj t ditarik sebagai usaha

seseorang untuk me i yang dihasilkan oleh

I yang tampak pada d

aan suka untuk melaku tingkah

giatan yang meliputi an dan

ata lain, minat belajar adalah pe ka, atau

id belajar yang ditu melalui

r pembelajaran

maka minat belajar memiliki arti aspek psikologis seorang peserta didik yang
menampakkan diri dalam gejala untuk melakukan proses perubahan tingkah laku
melalui berbagai kegiatan belajar yang berkaitan dengan mata pelajaran dalam

berbagai aspeknya. Minat atau perhatian peserta didik terhadap sesuatu

'Suti’ah, Buku AjarTeori Belajar dan Pembelajaran..., h. 2.

%®0emar Hamalik, Metode Belajar dan Kesulitan-Kesulitan Belajar (Bandung:
TARSITO, 2003), h. 21.
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merupakan hal yang sangat penting untuk diketahui oleh guru. Dengan adanya
minat atau perhatian peserta didik kapada mata pelajaran yang kita berikan maka
isi dari materi pelajaran akan terserap dengan baik. Sebaliknya tanpa adanya

perhatian terhadap apa yang kita berikan dengan susah payah tidak akan didengar,

apalagi disukai oleh peserta didi | yang dapat dilakukan oleh guru

adalah menjadikan bah perhatian peserta didik,

alat-alat yang juga arik minat peserta keadaan atau situasi

yang da padi guru

n Najm:

53/39-4

peroleh selai ang telah
itu kelak diperlihat

belajar
akan menambah minatnya, yang bisa berlanjut sepanjang hayatnya. Kalau
pelajaran terus-menerus dipelajari dan dikaji, maka akan diperoleh kecakapan

yang lebih besar disertai dengan bertambahnya minat belajar.

%Suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi (Jakarta: Rineka Cipta,
1998), h. 103-106.

190 pepartemen Agama RI, Al Qur an dan Terjemahnya..., h. 453.
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b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi minat Belajar
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar peserta didik
adalah sebagai berikut: Faktor yang berasal dari diri sendiri (internal), terdiri dari

faktor fisiologis, psikologis dan kematangan.

Faktor jasmaniah (fisiol bersifat bawaan maupun yang

diperoleh (kesehatan). ehat dapat menurunkan

kualitas ranah cipta sehingga materi ya jari kurang dipahami.
Untuk ek an untuk
mengka i itu pe idik juga
dianjur ili irahat dan olah raga rin
Tingkat atan endengar dan indera p
peserta dala rap informasi dan pe
timbulnya masalah mata dan telinga, ya guru

nt eh bantuan pemeri utin dari

serta didik v

Faktor psikologis, baik yang ifat bawaan maupun yang diperoleh
(intelegensi, perhatian, sikap peserta didik, bakat, minat, motivasi). a) Intelegensi.
Intelegensi adalah kesanggupan untuk menyesuaikan diri kepada kebutuhan baru,

dengan menggunakan alat-alat berpikir yang sesuai dengan tujuannya.’®? Tingkat

intelegensi peserta didik sangat menentukan tingkat keberhasilan belajar peserta

©IMuhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2015), h. 146
192Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017), h. 52
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didik. Semakin tinggi kemampuan intelegensi peserta didik maka semakin besar
peluangnya meraih sukses, demikian pula sebaliknya. b) Perhatian merupakan
keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itupun semata-mata tertuju kepada suatu

objek atau benda-benda atau sekumpulan objek. Untuk memperoleh hasil belajar

yang baik maka guru harus bahan pelajaran yang menarik

perhatian sesuai dengan ulnya perhatian ada dua

cara, yaitu perhatia i keingi attention) dan bukan

Sikap a J] St afekti ece an untuk
ngan cara yang relative
secara positif maupun n

t untuk lebih menunj

merasa

ampuan
potensic < asa yang
akan datang. Hendaknya orangtua ‘tidak memaksakan anaknya untuk

menyekolahkan anaknya ke jurusan tertentu tanpa mengetahui bakat yang dimiliki

anaknya. Peserta didik yang tidak mengetahui bakatnya, sehingga memilih jurusan

1% Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Integrasi Dan
Kompetensi (Jakarta, Raja Grafindo Persada, 2015), h. 129-130
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yang bukan bakatnya akan berpengaruh buruk terhadap kinerja akademik atau
prestasi belajarnya.'®*
Minat adalah kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan

yang besar terhadap sesuatu. Peserta didik yang menaruh minat besar terhadap

kesenian akan memusatkan pe ih banyak daripada yang lain.

Pemusatan perhatian itu tuk belajar lebih giat dan

mencapai prestasi y kan.'®

pakan kekuatan, daya
pendorg ic alam diri
peserta j e i tif, dan
menyen ka perubahan perilaku,
afektif, r. Motivasi ada dua je
otivasi yang datang se

I wujud adanya kesadaran diri dari

nsik adalah (\Y; n disebabkan faktor di

asihat dari @

FogEne

a didik, sep

antarpesPi HIHLEI’P N

Kematangan merupakan suatu tingkatan atau fase dalam pertumbuhan seseorang,

4Muhibbin Syah, Psikologi Belajar..., h. 150

105e Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2004 Panduan Pembelajaran KBK (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2014), h. 194

1%Nanang Hanafiah, dkk, Konsep Strategi Pembelajaran (Bandung: Refika Aditama,
2015), h. 26-27

7Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Integrasi Dan
Kompetensi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2015), h. 135-137
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di mana seluruh organ-organ biologisnya sudah siap untuk melakukan kecakapan
baru. Anak yang sudah siap (matang) belum dapat melaksanakan kecakapannya
sebelum belajar. Belajar akan lebih berhasil apabila anak sudah siap (matang)

untuk belajar. Dalam konteks proses pembelajaran kesiapan untuk belajar sangat

menentukan aktivitas belajar pes esiapan. Kesiapan atau readiness

merupakan kesediaan u ksi. Kesediaan itu datang
dari dalam diri peser j ematangan. Kesiapan
belajar
dengan : 3 i elelahan
ada due lahan jasmani (fisik) d (psikis).
t dengan kurang se muncul
aringkan tubuh (berist elelahan

ngan adanya kelesuan dan kebosanan, seh

berbuat ses te ar menjadi hilang.

iantaranya:

Ri % Faktor
3 faktor
yaitu: faktor keluarga, faktor sekolah, danfaktor masyarakat.
Faktor keluarga. Pengertian keluarga menurut Abu Ahmadi adalah Unit
satuan masyarakat yang terkecil yang sekaligus merupakan kelompok terkecil

dalam masyarakat.'® Keluarga akan memberikan pengaruh kepada peserta didik

yang belajar berupa: cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga,

1%8Roestiyah, Didaktik Metodik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 57
199 Abu Ahmadi, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2014), h. 87
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suasana rumah tangga, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua dan latar
belakang kebudayaan.
Cara orang tua mendidik. Orang tua merupakan sumber pembentukan

kepribadian anak, karena anak mulai mengenal pendidikan yang pertama kali

adalah pendidikan keluarga oleh Relasi antar anggota keluarga.

Relasi antar anggota k relasi orang tua dengan

anaknya. Selain itu an anggota keluarga

sikap ya : kan sikap yang acuh ta

ajar serta keberhasilan an relasi
yang ba : anak tersebut. Hubung aik a ubungan
yang pe gertian dan kasih sayang, disertai dengan bimbinga ila perlu
hukuma man untuk yu jar anak sendiri. a rumah
tangga. a rumah dim i situasi atau ke kejadian
yang se idi Suasana
tor yang
disengaja. Suasana rumah yang gaduf al dan semrawut tidak akan memberi
ketenangan kepada anak yang belajar.'? Suasana tersebut dapat terjadi pada

keluarga yang besar dan terlalu banyak penghuninya. Suasana rumah yang tegang,

ribut dan sering terjadi cekcok, pertengkaran antar anggota keluarga atau dengan

1OAbu Ahmadi, Psikologi Pendidikan..., h. 87

15lameto, Belajar dan Foktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2015), h. 65

125lameto, Belajar dan Foktor-faktor yang Mempengaruhinya..., h. 65
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keluarga lainnya menyebabkan anak menjadi bosan di rumah, akibatnya
belajarnya menjadi kacau. Keadaan ekonomi keluarga. Keadaan ekonomi
keluarga sangat erat hubungannya dengan belajar anak. Anak yang sedang belajar

selain harus terpenuhi kebutuhan pokoknya, misalnya: makan, pakaian,

perlindungan, kesehatan dan lai a membutuhkan fasilitas belajar

seperti ruang belajar, mej is-menulis, buku-buku dan

lain sebagainya. F jar i enuhi jika keluarga

tan anak terganggu.

ga anak merasa minde

lajar anak. Bahkan

untuk membantu orang tuanya walaupun

bekerja, hal yan a menggangg ar anak.

mungkinan & ng serba

akhirnya sukses besar. Hal ini terjadi karena anak merasa bahwa nasibnya tidak

akan berubah jika dia sendiri tidak berusaha mengubah nasibnya sendiri. Hal ini

sesuai dengan firman Allah dalam Surat Ar-Ra'du ayat 11:

13Abu Ahmadi, Psikologi Pendidikan,..., h. 89
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Terjemahnya:
Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di
muka dan di belakangnya, menjaganya atas perintah Allah.
Sesungguhnya Allah tidak n sesuatu kaum sehingga mereka
merobah keadaan yan sendiri. Dan apabila Allah
menghendaki kebu aka tak ada yang dapat
menolaknya; dan
Al-Ra’du: 1)

k kurang dapat mem
belajar. dapat mengganggu b
kebuda i didikan atau kebias i keluarga

anak__dalam belajar. P kepada an

ong semangat anak

Kerangka ini merupakan sintesa tentang hubungan antar variabel yang disusun
dari berbagai teori yang telah dideskripsikan. Berdasarkan teori-teori yang telah
dideskripsikan tersebut, selanjutnya dianalisis secara sistematis sehingga
menghasilkan sintesa antar variabel yang diteliti. Untuk memperoleh gambaran

yang jelas tentang arah penelitian ini, maka dapat gambarkan sebagai berikut:

"4Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., h. 370
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Adapun bagan kerangka pikir dalam penelitian ini adalah :

PENGGUNAAN MEDIA BERBASIS WEBLOG

Used and Gratification theory

Perilaku Pemirsa n Pesan

77
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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini merup kualitatif yang bersifat deskriptif,

yakni penelitian yang stimulasi dan kejadian

ati, karena peneliti b

glen mendalam mengenai s
uka tujuan menggambarka isti akta dan
bjek atau objek yang diteliti secara tep

variasi tingkah

laku ma

menyajikan pandangan subjek yang diteliti, menyajikan uraian yang menyeluruh

dan mirip dengan apa yang dialami oleh pembaca dalam kehidupan sehari-hari,

13| exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017),
h. 6.

18gykardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya (Yogyakarta:
Bumu Aksara, 2015), h. 157.

""Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian  Kualitatif Pendekatan  Positivistik,
Fenomenologik dan Realisme Metaphisik Studi Teks dan Penelitian Agama (Yogyakarta: Rake
Seraju, 2016), h. 44.

78
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memberikan penilaian atau konteks yang turut berperan bagi pemaknaan atas
fenomena dalam konteks yang diteliti. Penelitian ini menggunakan pendekatan
fenomenologi. Karena terkait langsung dengan gejala-gejala yang muncul di

sekitar lingkungan manusia terorganisasir dalam satuan pendidikan formal.

Penelitian yang menggunakan fenomenologis berusaha untuk

memahami makna peri ng-orang dalam situasi

tertentu. Pendekata

kta” |

a Pe

ma uatu cara pandang un
aradi enunjukkan pada mereka ap

aradigma jug

umsi yang berlainan

maksud

s dilakukan t

ang panjﬁ

118

AREP

C. Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan September - Oktober 2020.
Setelah dilakukan seminar proposal dan dan telah mendapatkan ijin penelitian dari

pemerintah daerah setempat. Lokasi yang menjadi tempat penelitian ini adalah di

8peddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2015), h. 9.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



80

SMA Hidayatullah Parepare yang terletak di Jalan Sakinah Kelurahan Bumi
Kecamatan Bacukiki Barat, Kota Parepare, Provinsi Sulawesi Selatan. SMA
Hidayatullah Parepare adalah lembaga pendidikan formal berstatus swasta yang

berada dalam naungan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Parepare.

D. Sumber Data
Data primer,
yawancara
Parepare.

peserta did

ta dan informasi yang h a ata yang

ggungjawabkan. Data r ad

dari literatu i laporan
hasil pe = aupun referensi.
N e PAREPARE
: strategis

kedudukannya dalam keseluruhan glatan penelitian, karena data yang
diperlukan untuk menjawab rumusan masalah penelitian diperolen melalui
instrument. **° Berikut ini instrumen yang peneliti gunakan: pedoman observasi,
daftar pertanyaan angket dan dokumentasi, untuk menjawab pertanyaan atau

persoalan-persoalan tentang apa, mengapa, kenapa, dan bagaimana.

195ytrisno Hadi, Metodologi Research..., h. 64.
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F. Tahapan Pengumpulan Data
Dalam penelitian terdapat dua tahap penelitian, yaitu:
1. Tahap Persiapan Penelitian

Pertama peneliti membuat pedoman wawancara yang disusun berdasarkan

dimensi kebermaknaan hidup se rmasalahan yang dihadapi subjek.

Pedoman wawancara ini mendasar yang nantinya

yang telah disusun,

pembimbing, peneliti
mempersiapkan diri u
adalah peneliti memb asi yang
arkan hasil observasi terhadap perilaku su

terhadap lingkung ng wawancara, Se

peneliti
h subjek
bersedia untuk diwawancarai, pene membuat kesepakatan dengan subjek
tersebut mengenai waktu dan tempat untuk melakukan wawancara.

2. Tahap pelaksanaan

Peneliti membuat kesepakatan dengan subjek mengenai waktu dan tempat

untuk melakukan wawancara berdasarkan pedoman yang dibuat. Setelah
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wawancara dilakukan, peneliti memindahakan hasil rekaman berdasarkan
wawancara dalam bentuk tertulis.
3. Tahap Akhir.

Setelah data dikumpulkan, selanjutnya peneliti melakukan analisis data

dan interprestasi data sesuai den kah yang dijabarkan pada bagian

metode analisis data di ifikasi data, reduksi data,

analisis data, verifi . Setelah itu, pene at kesimpulan yang

adalah pekerjaan pen
tuhkan dengan prosedu

ah penelitian yang telah an a

an lapangan

Wawancara digunakan sebagai tehnik pengumpulan data untuk melakukan
studi pendahuluan dan menemukan permasalahan yang harus diteliti. Wawancara
dapat diartikan sebagai cara yang dipergunakan untuk mendapatkan informasi
(data) dari responden dengan cara bertanya langsung secara bertatap muka (face to
face) dengan sumber informasi tersebut. Wawancara merupakan salah satu elemen

penting dalam proses penelitian. Materi wawancara terkait dengan efektifitas
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penggunaan media pembelajaran PAI berbasis weblog terhadap peningkatan hasil
belajar di SMA Hidayatullah Parepare.
Wawancara sebagai alat pengumpul data, dapat dipergunakan dalam tiga

fungsi sebagai berikut :

a. Wawancara sebagai data utama (primer).

ncara tidak terstruktur awancara
uat garis besar besar y
ncara terstruktur yaitu ara yang
susunisecara terperinci sehingga menyerupai chek li
ancara terare hasilnya

tereka i akan i pedoman

ang peneliti  gunakan dengan mengamati
secara langsung. Pengamatan tentang masalah yang diperlukan untuk dicatat.
Dalam hal ini, peneliti mengamati langsung proses pembelajaran di SMA

Hidayatullah Parepare. Bentuk observasi yang digunakan adalah bentuk bebas

yang tidak perlu ada jawaban tetapi mencatat apa yang tampak sebagai pendukung
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hasil penelitian, meliputi pengambilan bentuk partisipan dan non partisipan.'?

Observasi partisipan digunakan untuk meneliti proses strategi penyampaian
pembelajaran dalam kelas. Sedangkan non partisipan, peneliti fokuskan pada

strategi pengorganisasian, strategi pembelajaran dan pengelolaan pembelajaran.

3. Dokumentasi

Dokumentasi a an bahan klasik untuk

Metode

berupa

catatan, i urat kabar, majalah, Metode
dokume i unakan untuk mempe i proses
kan. Peneliti mengum ata tentang

elajaran PAI berbasis weblog agai r belajar

gkatan hasil belaja ik idaya Parepare.

dan da tertulis sert dengan

PAREPARE

Data yang telah dikumpulkan diolah dengan analisis kualitatif. Proses

pengumpulan data mengikuti konsep Miles dan Huberman, sebagaimana dikutip

1205anafiah Faizal, Format-format Penelitian Sosial, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2016), h. 78

12lgymadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014),
h. 39
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oleh Sugiyono, bahwa aktivitas dalam pengumpulan data melalui tiga tahap, yaitu
reduksi data, penyajian data, dan verifikasi.?*
1. Mereduksi data, yaitu merangkul, melihat hal-hal yang pokok,

memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari tema dan polanya.

Dengan demikian data ireduksi akan memberi gambaran
yang lebih jelas n data selanjutnya.

sumbernya, termasuk

asi U upaya untuk menda
t da caya keasliannya atau ti

di ritaskan kepada keabsahan sumber

ivitas serta adanya a data dari su

sumber yan j ditarik suat

menganalisa data, atau dalam analisa data kualitatif, tekniknya sudah jelas dan
pasti, sedangkan dalam analisa data kualitatif, teknik seperti itu belum tersedia,
oleh sebab itu ketajaman melihat data oleh peneliti serta kekayaan pengalaman

dan pengetahuan harus dimiliki oleh peneliti.

1225,giyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif ..., h. 300.
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Triangulasi pada hakikatnya merupakan pendekatan multimetode yang
dilakukan peneliti pada saat mengumpulkan dan menganalisis data. Ide dasarnya
adalah bahwa fenomena yang diteliti dapat dipahami dengan baik sehingga

diperoleh kebenaran tingkat tinggi jika didekati dari berbagai sudut pandang.

A
Memotret fenomena tunggal dari sudut pandang yang berbeda-beda akan
N
memungkinkan diperoleh tingkat kebenaran yang handal. Karena itu, triangulasi

A
ialah usaha mengecek kebenaran data atau informasi yang diperoleh peneliti dari
__._ _._—
berbagal sudut pandang yang berbeda dengan cara mengurangi

sebanyak mungkin bias yang terjadi pada saat pengumpulan dan analisis data.

ata penelltl menggunak i si, yaitu
i yang memanfaatkan s luar data
atau sebagai pembandi but, dan
teknik lasi paling banyak digunakan adalah deng [

yang lainny

Moloeng, tri

atkan sesPJArEE[Pi(R Euk keperl

atau se g paling

pemeriksaan han data

banyak digunakan ialah pemeriksaan ui sumber lainnya.

Norman K. Denkin mendefinisikan triangulasi sebagai gabungan atau
kombinasi berbagai metode yang dipakai untuk mengkaji fenomena yang saling
terkait dari sudut pandang dan perspektif yang berbeda. Menurutnya, triangulasi

meliputi empat hal, yaitu: (1) triangulasi metode, (2) triangulasi antar-peneliti

123 exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif..., h. 330.
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(jika penelitian dilakukan dengan kelompok), (3) triangulasi sumber data, dan (4)
triangulasi teori. *#*
Triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran informai tertentu

melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya, selain melalui

wawancara dan observasi, enggunakan observasi terlibat

(participant obervation) n sejarah, catatan resmi,

catatan atau tulisan . asing cara itu akan

mengha

pandang
T i dilakukan melalui w

melalui an lainnya. Dalam pr

harus d i agar hasil wawancara ok secara

parsial

dikateg

merah yang menghubungkan di antara keduannya. Teknik pengumpulan data yang
digunakan akan melengkapi dalam memperoleh data primer dan skunder,
observasi dan interview digunakan untuk menjaring data primer yang berkaitan

dengan penelitian.

2*Mudjia Rahardjo, Triangulasi Dalam Penelitian Kualitatif,
http://mudjiarahardjo.com/artikel/270.htmI?task=view, diakses tanggal 18 Juni

2019
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Penggunaan Media Pe
Hidayatullah Parepa

PAIl berbasis Blog di SMA

Pembelajaran g adalah suatu kegiatan

Pemula Dewasa dengan

lupai.web.id/ adalah ¢

dalam pembelajaran PAI dan i dengan
bahan p juga dikelola se imal.

V kondisi

bada masa pande ‘ aran PAI

jaringan
ggunaan

media berbasis blog yang terkait ‘dengan materi

pun dilakukan seperti
penanyangan video yang terkait materi dan penggunaan media pembelajaran PAI
berbasis blog meningkat penggunaannya pada pembelajaran masa pandemi
sekarang.

Sistem pembelajaran dilaksanakan melalui multimedia seperti perangkat

personal computer (PC) atau laptop yang terhubung dengan koneksi jaringan

88
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internet. Pendidik melakukan pembelajaran bersama di waktu yang sama
menggunakan grup di media sosial seperti WhatsApp (WA), telegram, instagram,
aplikasi zoom ataupun media lainnya sebagai media pembelajaran.

Hasil observasi menunjukan adanya penggunaan media pembelajaran PAI

berbasis blog di SMA Hidayat dalam proses pembelajaran yang

telah dilaksanakan pe ik daripada hasil belajar

menggunakan medi . Hasil tersebut men danya perbedaan dari

aan media pembelajar menjadi

mbangan teknologi dal ahan ajar

dan me > Karakteristik multime berisi
konten ang representatif dalam bentuk visual, au beragam
media kasi dalam penggu miliki kekuatan ba arna, dan
bahasa si  objek, yang ber respon

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala SMA Hidayatullah Parepare,

Kadir mengemukakan bahwa:

Penggunaan media pembelajaran berbasis blog maupun internet sudah
semestinya  guru-guru  dapat memanfaatkannya dalam kegiatan
pembelajaran. Karena di samping guru memperoleh pengalaman baru dalam
pembelajaran. Pembelajaran online juga akan terasa menyenangkan bagi
peserta didik, dan yang tak kalah pentingnya adalah metode pembelajaran
seperti ini sangat sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
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teknologi apalagi dalam kondisi pandemi corona atau covid-19 sekarang

ini.t?

Berkembangnya produk-produk teknologi informasi dan komunikasi, dan
internet dewasa ini, memungkinkan materi pembelajaran PAI berbasis blog dapat

ditampilkan dan diakses secara online..Blog berfungsi untuk menampilkan materi-

materi tentang pelajaran yang ingga mudah dilihat dan diamati

maupu al i jare at terjadi.

Materi ara lebih sistematis da dari segi

prinsipk menyiapkan instruksi samping

belajaran harus dapat m an yang

rbasis blog proses

dan

Sebagian besar guru di SMA Hidayatullah Parepare telah menggunakan
media pembelajaran berbasis blog, Berdasarkan hasil wawancara dengan salah
satu guru SMA Hidayatullah Parepare, Muhammad Sahril, mengemukan bahwa:

Penggunaan media pembelajaran berbasis blog akan sangat membantu
keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pelajaran pada saat itu.

125Kadir, (Kepala SMA Hidayatullah Parepare), Wawancara, di Ruang Kepala SMA
Hidayatullah Parepare, tanggal 16 September 2020
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Selain  membangkitkan motivasi dan minat peserta didik, media
pembelajaran juga membantu peserta didik meningkatkan pemahaman,
menyajikan data dengan menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran
data dan memadatkan informasi. *®

Pembelajaran  di SMA Hidayatullah Parepare menggunakan media
pembelajaran PAI berbasis blog dapat mempermudah peserta didik untuk
mengakses materi pembelajaran, dengan menggunakan internet peserta didik akan
tertarik, menyukai dan tidak menjenuhkan, dan yang jelas lebih efisiensi waktu
karena guru.tidak perlu menuliskan lagi materi yang akan diajarkan, hanya yang
dianggap perlu saja dalam hal menerangkan.

Banyak peserta didik yang “Senang dengan menggunakan media
pembelajaran PAI berbasis blog ini karena lebih efisien dan dapat dipelajari
dimana saja dengan hanya membuka blognya, dan tidak perlu menulis lagi karena
cukup dengan membaca, mengcopy dan langsung dicetak. Hal ini berdasarkan
hasil wawancara antara peneliti dengan.salah satu guru SMA Hidayatullah
Pareparg, Alimin, dan hasilnya sebagai berikut:

Media pembelajaran PAI berbasis blog sering digunakan dalam kegiatan
pembelajaran disinivkalaufsaya=sendiritselaluimenggunakan blog pribadi
sebagal media_pembelajaran, karena menurut saya penggunanan blog jauh
lebih efektif dan dapat mengefisienkan waktu yang ada, serta tidak perlu
repot-repot lagi, tinggal menyambungkan aja dengan internet.'?’

Penggunaan media pembelajaran PAI berbasis blog berfungsi untuk tujuan

instruksi di mana informasi yang terdapat dalam media itu harus melibatkan

peserta didik baik dalam benak atau mental maupun dalam bentuk aktifitas yang

26Muhammad Sahril, (Guru PAI SMA Hidayatullah Parepare), Wawancara, di Ruang
guru SMA Hidayatullah Parepare, tanggal 17 September 2020

2TAlimin, (Guru SMA Hidayatullah Parepare), Wawancara, di Ruang guru SMA
Hidayatullah Parepare, tanggal 15 September 2020
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nyata sehingga pembelajaran dapat terjadi. Materi harus dirancang secara lebih
sistematis dan psikologis dilihat dari segi prinsip belajar agar dapat menyiapkan
instruksi yang efektif. Di samping menyenangkan, media pembelajaran harus
dapat memberikan pengalaman yang menyenangkan dan memenuhi kebutuhan
perorangan peserta didik. Penggunaan media pembelajaran PAI berbasis blog
sangat membantu guru dalam proses pembelajaran PAI khususnya, seperti yang
dikemukakan salah satu guru PAI bahwa:

Media pembelajaran PAI berbasis blog yang digunakan, menggunakan blog

yang mana semua point-point materi yang mau diajarkan sudah terlebih

dahulu ditulis dan disimpan dalam file, sehingga waktu kegiatan

pembelajaran = hanya sekedar menerangkan sesuai dengan apa yang mau

diterangkan, dan sebagai proses pempraktekan ilmunya tidak jarang guru

menyuruh para peserta didiknya untuk membuka blog trersebut, sehingga

secara langsung peserta didik dapat membuka materi-materi yang akan

dipelajarinya. *#°

Pemakaian 'media pembelajaran PAI berbasis blog ' dalam proses
pembelajaran  dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru,
membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa
pengaruh-pengaruh psikologis terhadap peserta didik.
Sepertl _yang_dikemukakan: ‘peserta’ didik " "SN'A_Hidayatullah Parepare

bahwa:

Penggunaan media pembelajaran BAI berbasis blog sangat membantu dalam

proses pembelajaran saat pandemi sekarang ini. Selain membangkitkan

motivasi dan minat peserta didik, media pembelajaranberbasis blog juga

membantu peserta didik meningkatkan pemahaman, menyajikan data

dengan menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran data dan
memadatkan informasi."*

28Muhammad Sahril, (Guru PAI  SMA Hidayatullah Parepare), Wawancara, di Ruang
guru SMA Hidayatullah Parepare, tanggal 17 September 2020

12°3yrya Maharani, (Peserta didik SMA Hidayatullah Parepare), Wawancara, di Ruang
guru SMA Hidayatullah Parepare, tanggal 15 September 2020
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Proses pembelajaran mata pelajaran PAI sebelum penelitian lebih banyak
menggunakan metode ceramah dalam menyampaikan materi kepada peserta didik.
Hal ini menyebabkan proses pembelajaran terpusat pada guru sehingga peran

peserta didik sekedar mendengarkan al yang disampaikan oleh guru. Untuk

mempermudah dalam me uru menggunakan media

pembelajaran berupa

. Minatlah yang akan
. Oleh Kkarena itu da aktivitas
) untuk dimiliki peserta ¢

dalam belajar sehingga prose j ar dapat

ak da S akan siapa ya hari ini,
kemudian mengajak anak-anak untuk mengingat materi pelajaran minggu
kemarin sekaligus menjelaskan hubungan dengan materi yang akan dipelajari
sekarang serta menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.**°

cllyau alo A U ) U Y U UdK ASUK

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat digambarkan bahwa dalam proses
pembelajaran berlangsung guru mengawali dengan mengucap salam, berdo’a

bersama, menyapa peserta didik dengan nada yang semangat dan gembira dan

1¥\Muhammad Sahril, (Guru PAI SMA Hidayatullah Parepare), Wawancara, di Ruang
guru SMA Hidayatullah Parepare, tanggal 17 September 2020.
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menanyakan kehadiran peserta didik. Melakukan preview untuk mengukur sejauh
mana materi pelajaran yang dukuasai peserta didik. Melalui kegiatan ini, peserta
didik akan terminat untuk aktif bicara dan mengeluarkan pendapatnya. Kemudian

menyampaikan tujuan dari pembelajarn yang akan dicapai. Selanjutnya peneliti

menanyakan bagaimana minat dalam mengikuti pembelajaran
pendidikan agama Islam

Berikut hasi

semakin
bahwa:

3 raga itu
kurang minat, ana eringetan

PAREPARE

. beliau
mengungkapkan

Minat peserta didik dalam mengikuti pelajaran PAI berdasarkan
pengamatan saya dan laporan dari guru-guru PAIl sudah bisa
dikatakan cukup, namun yang namanya minat itu kan bisa berubahubah to
mas, kadang peserta didik itu minat karena materi yang disukai,
kadang pula peserta didik itu kurang minat karena materi dan media yang

31Muhammad Sahril, (Guru PAI SMA Hidayatullah Parepare), Wawancara, di Ruang
guru SMA Hidayatullah Parepare, tanggal 17 September 2020.

1¥2Muhammad Sahril, (Guru PAI SMA Hidayatullah Parepare), Wawancara, di Ruang
guru SMA Hidayatullah Parepare, tanggal 17 September 2020.
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digunakan yang tidak disukai atau faktor lainnya. Jadi bisa dikatakan minat
peserta didik disini masih perlu untuk ditingkatkan lagi.**®

Berikut pernyataan dari Umniyati Ris’ah peserta didik SMA Hidayatullah
Parpare, mengungkapkan bahwa:

Yaa minat sekali pak, apalagi kalo materi pelajaran yang dituangkan dalam
media pembelajaran berbasis.blog. Proses pembelajaran yang menggunakan
media pembelajaran yang baik dan bagus akan membuat peserta didik
berminat untuk belajar. Akan tetapi jika proses pembelajaran seperti guru
yang lainnya, yang menerangkan atau ceramah Saja tanpa variasi, akan
membua peserta didik kurang berminat dalam belajar.***

Dari pernyataan tersebut dapat digambarkan bahwa minat yang
dimiliki peserta didik dalam mengikuti pembelajaran PAI dari masing-masing
peserta [didik pasti berbeda-beda. Apabila materi pelajaran dan metode yang
digunakan tidak sesual dengan minat peserta didik, peserta didik tidak akan
belajar dengan maksimal.

Berikut hasil wawancara dengan bapak Alimin selaku guru pendidikan

agama Islam:

Keaktifan peserta didik dalam™ mengikuti pembelajaran PAI itu belum
merata, maksudnyam, ada panak= wyangy aktifgmada juga yang belum
aktif. Blasanya peserta didik'yangraktif itu'adalah“anak-anak yang berprestasi,
sedangkan yang lain itu masih kurang aktif, namun ada juga peserta didik
yang belum berprestasi tapi aktif mengikuti pembelajaran. Dan juga biasanya
peserta didik yang aktif itu anak-anak yang memiliki minat yang baik dengan
materi yang saya ajarkan.**

Berikut tambahan dari bapak Andi Maharoni selaku guru pendidikan

agama Islam, beliau mengungkapkan bahwa:

133Kadir, (Kepala SMA Hidayatullah Parepare), Wawancara, di Ruang Kepala SMA
Hidayatullah Parepare, tanggal 16 September 2020

134Rahmat Hidayat, (Peserta didik SMA Hidayatullah Parepare), Wawancara, di Ruang
Kelas SMA Hidayatullah Parepare, tanggal 18 September 2020

B35Alimin, (Guru SMA Hidayatullah Parepare), Wawancara, di Ruang Kelas SMA
Hidayatullah Parepare, tanggal 16 September 2020
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Masalah keaktifan peserta didik dalam pembelajaran PAI sudah bisa
dibilang cukup aktif, namun ada beberapa peserta didik yang kurang
aktif. Anak-anak perempuan lebih aktif mas jika dibandingkan dengan yang laki-

laki. terkadang peserta didik yang mengerti tentang materi yang saya ajarkan itu

aktif dan saat tidak mengerti d a berubah menjadi kurang aktif

kadang juga kurang me

ama Islam Berbasis

Pembelajaran Pendi
i da SMA

semakin
eningkatkan kreatifitas
aran dapat digunakan se

kondisi lajar semula membosankan

an tentang

teri Pendidi 0. 119 tahu

a mengpinneE?AnR Elajar me

Jauh yang selanjutnya disebut PJJ adalah pendidikan yang peserta didiknya
terpisah dari pendidik. Dasar hukum penggunaan multimedia adalah undang-
undang Nomor 20 tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa
pembelajaran adalah proses yang sistematis melalui tahap, rancangan,

pelaksanaan dan evaluasi. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang

Pengelolaan dan dan Penyelenggaraan Pendidikan (Lembaran Negara Republik
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Indonesia Tahun 2010 Nomor 23, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5105) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 66 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 212, Tambahan
Lembaran Negara Negara Republik Indonesia Nomor 5157), Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses
Pendidikan Dasar dan Menengah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala SMA Hidayatullah Parepare,
Kadir mengemukakan bahwa:

Salah satunya adalah penggunaan internet yang merupakan media berbasis
online yang menceritakan kejadian nyata yang tidak direkayasa sebagai
pendukung dalam penyampaian materi sehingga lebih memudahkan guru
dalam melakukan penjelasan materi dan memudahksan peserta didik dalam
menangkap atau memahai materi karena melalui kejadian nyata yang benar-
benar terjadi, tidak hanya itu peserta didik juga dapat ssmemperoleh sesuatu
yang baru yaitu pengetahuan baru melalui kejadian-kejadiaan yang ada
dalam film dokumeter yang sebelumnya tidak diketahui oleh peserta didik.
Hal tersebut dapat menciptakan pembelajaran berjalan menyenangkan dan
tidak membosankan dapat' memudahkan peserta didik dalam menerima
materi yang dijelaskan, dan dari pemahaman tersebut peserta didik dapat
mengaplikasikan dalam kedidupan sehari-hari dari tujuaan pembelajaran
dalam sebuah matefipefbégtajaran i

Berdasarkan wawancara dengan salah satu peserta didik SMA
Hidayatullah Parepare mengemukakan bahwa:

Penggunaan blog merupakan salah satu sumber belajar yang dapat membantu
guru dan peserta didik dalam pembelajaran. Di dalam blog terdapat banyak
pengetahuan yang dapat diambil manfaat untuk menambah wawasan peserta
didik dan juga guru. Blog bagi seorang pendidik saat ini telah menjadi media
yang sangat penting untuk mendukung kemajuan atau perkembangan dan
menjadi media untuk menyampaikan informasi apa saja kepada masyarakat

B38Kadir, (Kepala SMA Hidayatullah Parepare), Wawancara, di Ruang Kepala SMA
Hidayatullah Parepare, tanggal 16 September 2020
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secara luas serta menjadi alat komunikasi yang paling cepat, efektif dan
efisien.”’

Penggunaan blog telah merambah berbagai bidang kehidupan, baik di
bidang sosial, ekonomi, budaya maupun pendidikan. Seperti yang dikemukakan
dalam petikan wawancara salah satu peserta didik SMA Hidayatullah Parepare:

Ada banyak manfaat yangkKita peroleh dari penggunaan media pembelajaran
berbasis blog, di antaranya adalah cepatnya proses pencarianan informasi dan
pengetahuan atau berita tentang hal-hal tertentu dan kemudahan melakukan
komunikasi secara murah dan efisien.'*®

Penggunaan blog sebagai salah satu multimedia pendidikan dapat
dianggap sebagai suatu hal yang“sudah jamak digunakan di kalangan pelajar.
Untuk itu sekolah-sekolah bisa menjadikan blog sebagai sumber belajar alternatif
selain dari buku dan akan mampu menjadi selusi dalam mengatasi masalah yang
selama Ini terjadi, minimnya buku yang ada di perpustakaan, keterbatasan tenaga
ahli, jarak rumah dengan lembaga pendidikan, biaya yang tinggi dan waktu belajar
yang terbatas.

Menurut salah seorang guru bahwa:

Weblog di bidang pendidikan, sangatsbergunasdatam proses pembelajaran di
sekolah, dimana para peserta“didik dapat'melengkapi ilmu pengetahuannya,
sedangkan guru dapat mencari bahan ajar yang sesuai dengan inovatif melalui
internet. Peserta didik dapat mencari apa saja di weblog, mulai dari mata
pelajaran hingga pengetahuan “umum semuanya bisa dicari di blog.

Sedangkan guru bisa mencari informasi yang dapat dijadikan bahan untuk
mengajarkan materi kepada peserta didiknya selain dari buku.**

1375itti Aulia “Peserta didik SMA Hidayatullah Parepare”, Wawancara, di Kantin SMA
Hidayatullah Parepare, tanggal, 15 September 2020.

B38Muhammad Ardi  “Peserta didik SMA Hidayatullah Parepare”, Wawancara, di
Kantim SMA Hidayatullah Parepare, tanggal, 15 September 2020.

3¥Nurhikma, “Guru SMA Hidayatullah Parepare”, Wawancara, di Ruang guru SMA
Hidayatullah Parepare, tanggal, 17 September 2020.
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Menyadari bahwa di blog dapat ditemukan informasi apa saja, maka
pemanfaatan blog menjadi suatu kebutuhan. Dalam setiap aktifitas belajar
mengajar, guru adalah seorang yang memberikan bimbingan kepada anak

didiknya, dan juga seorang guru harus mempunyai profesionalitas yang tinggi

terhadap keahliannya. Selain itu mempunyai suatu keahlian lain di

bidang teknologi infor da zaman sekarang guru

dituntut untuk bisa kan blog karena bi ali lebih banyak lagi

satu fak i peserta didik dalam

bisa me n mudah karena blog

sumber
teri yang

peserta didik mengabaikan hal-hal mengenai minat belajar, akibatnya peserta
didik gagal dalam mencapai prestasi belajar yang optimal. Minat belajar seseorang
tidak dapat tumbuh dengan sendirinya, melainkan perlu kesadaran diri, latihan,

kebiasaan, dan adanya hukuman. Bagi peserta didik, minat belajar tidak akan

149g,ci Ramadani “Peserta didik SMA Hidayatullah Parepare”, Wawancara, di Kantin
SMA Hidayatullah Parepare, tanggal, 17 September 2020.
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tercipta apabila peserta didik tidak mempunyai kesadaran diri. Peserta didik akan
disiplin dalam belajar apabila peserta didik sadar akan pentingnya belajar dalam
kehidupannya.

Minat belajar yang ada pada diri peserta didik memungkinkan sekali akan
menjaga pikiran peserta didik ga dia bisa menguasai materi yang
sedang dipelajarinya. Pada si yang berhasil atau kemudahan
dalam belajar akan m g bisa berlanjut sepanjang
hayatnya. Kalau p i dan dikaji, maka akan
diperoleh kecak bertambahnya minat
belajar.'*!

ih besar di

adalah ¢ i a i rdiri dari
faktor f dan kematangan. Fakt i gis) baik
yang be un yang diperoleh (kes buh yang
kurang nkan kualitas ranah cip iti a materi
yang d i i I j ng sehat
maka pe
bergizi. i ili i dan olah
raga rin g berkesiFAnR.E P A R E
ol diperoleh

(intelegensi, perhatian, sikap peserta didik, bakat, minat, motivasi).
Intelegensi. Intelegensi adalah kesanggupan untuk menyesuaikan diri
kepada kebutuhan baru, dengan menggunakan alat-alat berpikir yang sesuai

dengan tujuannya.Tingkat intelegensi peserta didik sangat menentukan tingkat

K haeruddin “Peserta didik SMA Hidayatullah Parepare”, Wawancara, di Kantin SMA
Hidayatullah Parepare, tanggal, 17 September 2020.
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keberhasilan belajar peserta didik. Semakin tinggi kemampuan intelegensi peserta
didik maka semakin besar peluangnya meraih sukses, demikian pula sebaliknya.
Perhatian merupakan keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itupun semata-

mata tertuju kepada suatu objek atau benda-benda atau sekumpulan objek. Untuk

memperoleh hasil belajar yan uru harus mengusahakan bahan

pelajaran yang menari i dan bakatnya. Proses

timbulnya perhatia cara, yaitu perhati

atten
g an-bahan yang terdapat i ya, tetapi
j ‘ p idik akan manfaat bid i ehi
0 idik merasa membutuh dan ah sikap
positif : alah kemampuan potensial yang iliki ¢ ng untuk

tu tanpa

imbul dari keinginan

ngetahui
pengaruh
buruk terhadap kinerja akademik atau {

Perkembangan dunia komunikasi dan alat elektronik semakin
memudahkan guru dalam meningkatkan kreatifitas dalam proses pembelajaran,
penggunaan media pembelajaran dapat digunakan sebagai solusi dalam mengubah
kondisi pembelajaran yang semula membosankan menjadi lebih menyenangkan

dan kondusif, salah satunya adalah penggunaan internet yang merupakan media
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berbasis online yang menceritakan kejadian nyata yang tidak direkayasa sebagai
pendukung dalam penyampaian materi. Sehingga lebih memudahkan guru dalam
melakukan penjelasan materi dan memudahkan peserta didik dalam menangkap

atau memahai materi karena melalui kejadian nyata yang benar-benar terjadi,

tidak hanya itu peserta didik j peroleh sesuatu yang baru yaitu

pengetahuan baru mela dalam film dokumeter

yang sebelumnya etaui oleh peserta Hal tersebut dapat
an dapat

a mate ij dan dari
ta didik dapat menga : edidupan
elajaran dalam sebuah

ara dengan salah satu

media yang dapat
alam blog t banyak
untuk menambah peserta
si saat i menjadi

juan ata

Penggunaan media pembelajaran berbasis blog telah merambah berbagai
bidang kehidupan, baik di bidang sosial, ekonomi, budaya maupun pendidikan.

Seperti yang dikemukakan dalam petikan wawancara:

Y2Muhammad Sahril “Guru PAI SMA Hidayatullah Parepare”, Wawancara, di Ruang
guru SMA Hidayatullah Parepare, tanggal, 17 September 2020.
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Ada banyak manfaat yang kita peroleh dari penggunaan blog, di antaranya
adalah cepatnya proses pencarianan informasi dan pengetahuan atau berita
tentang hal-hal tertentu dan kemudahan melakukan komunikasi secara murah
dan efisien dan tentnya akan meningkatkan minat belajar peserta didik.'*
Penggunaan blog sebagai salah satu multimedia pendidikan dapat
dianggap sebagai suatu hal yang sudah.jamak digunakan di kalangan pelajar.
Untuk itu sekolah-sekolah bisa menjadikan internet sebagai sarana untuk belajar
selain dari buku dan akan mampu menjadi selusi dalam mengatasi masalah yang
selama ini.terjadi, minimnya buku yang ada di perpustakaan, keterbatasan tenaga
ahli, jarak rumah dengan lembaga pendidikan, biaya yang tinggi dan waktu belajar
yang terbatas.
Menurut salah seorang guru Irmayani bahwa:
Weblog di bidang pendidikan sangat berguna dalam proses pembelajaran di
sekolah, dimana para peserta didik dapat melengkapi ilmu pengetahuannya,
sedangkan guru dapat mencari bahan ajar yang sesuai dengan inovatif melalui
internet. Peserta didik dapat mencari apa saja, mulal dari mata pelajaran
hingga pengetahuan umum semuanya-hisa dicari di weblog. Sedangkan guru

bisa mencari informasi yang dapat dijadikan bahan untuk mengajarkan materi
kepada peserta didiknya selain dari buku.***

Menyadari bahwagdigbleg, dapatsditemukansinformasi apa saja, maka
pemanfaatan internet menjadi suatu kebutuhan. Dalam setiap aktifitas belajar
mengajar, guru adalah seorang yang memberikan bimbingan kepada anak
didiknya, dan juga seorang guru harus mempunyai profesionalitas yang tinggi
terhadap keahliannya. Selain itu guru juga harus mempunyai suatu keahlian lain di

bidang teknologi informasi terutama weblog, karena pada zaman sekarang guru

“3Irmayani “Guru SMA Hidayatullah Parepare”, Wawancara, di Ruang guru SMA
Hidayatullah Parepare, tanggal, 17 September 2020.

Y“Irmayani “Guru SMA Hidayatullah Parepare”, Wawancara, di Ruang guru SMA
Hidayatullah Parepare, tanggal, 15 September 2020.



104

dituntut untuk bisa menggunakan internet karena bisa menggali lebih banyak lagi
informasi yang ada di buku.

Peserta didik memerlukan minat dalam belajarnya, namun seringkali
peserta didik mengabaikan hal-hal mengenai minat belajar, akibatnya peserta
didik gagal dalam mencapai prestasi belajar yang optimal. Minat belajar seseorang
tidak dapat tumbuh dengan sendirinya, melainkan perlu kesadaran diri, latihan,
kebiasaan, dan adanya hukuman. Bagi peserta didik, disiplin belajar tidak akan
tercipta apabila peserta didik tidak mempunyai kesadaran diri. Peserta didik akan
disiplin dalam belajar apabila peserta didik sadar akan pentingnya belajar dalam
kehidupannya.

Kemajuan Teknologi terciptalah metode-metode baru yang membuat
peserta didik mampu memahami materi-materi yang abstrak, karena materi
tersebut dengan bantuan Teknologi bisa dibuat abstrak, dan dapat dipahami secara
mudah oleh peserta didik. Munculnya metode-metode pembelajaran yang baru,
yang memudahkan peserta didik dan guru dalam proses pembelajaran. Kemajuan
teknologi komunikasi di satu sisi memberikan dampak yang positif seperti
memudahkan manusia untuk berinteraksi antara satu dengan yang lain,
memudahkan manusia untuk menjalankan aktivitasnya, dan memudahkan

manusia untuk memperoleh informasi yang dibutuhkannya.

B. Pembahasan Hasil Penelitian
Perkembangan multimedia dalam pembelajaran mempunyai arti cukup
penting. Kemajuan teknologi komunikasi seperti handphone, televisi, dan internet

tidak bisa kita hindari dalam kehidupan ini, karena kemajuan teknologi berjalan
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sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan. Kemajuan teknologi komunikasi di
satu sisi memberikan dampak yang positif seperti memudahkan manusia untuk
berinteraksi antara satu dengan yang lain, memudahkan manusia untuk
menjalankan aktivitasnya, dan memudahkan manusia untuk memperoleh
informasi yang dibutuhkannya.

Perubahan teknologi komunikasi ini dapat mempunyai dampak positif
Pengembangan dan penerapan teknologi informasi juga bermanfaat untuk
pendidikan antara lain:

Munculnya metode-metode pembelajaran yang baru, yang memudahkan
peserta didik dan guru dalam proses pembelajaran. Dengan kemajuan Teknologi
terciptalah metode-metode baru yang membuat peserta didik mampu memahami
materi-materi yang abstrak, karena materi tersebut dengan bantuan Teknologi bisa
dibuat abstrak, dan dapat dipahami secara mudah oleh peserta didik.

Sistem pembelajaran tidak harus melalui tatap muka. Selama ini, proses
pembelajaran yang kita kenal yaitu adanya pembelajaran yang disampaikan hanya
dengan tatap muka langsung, namun dengan adanya kemajuan teknologi, proses
pembelajaran tidak harus mempertemukan peserta didik dengan guru, tetapi bisa
juga menggunakan jasa pos Internet dan lain-lain.

Adanya sistem pengolahan data hasil penilaian yang menggunakan
pemamfaatan Teknologi. Dulu, ketika orang melakukan sebuah penelitian, maka
untuk melakukan analisis terhadap data yang sudah diperoleh harus dianalisis dan
dihitung secara manual. Namun setelah adanya perkembangan IPTEK, semua

tugasnya yang dulunya dikerjakan dengan manual dan membutuhkan waktu yang
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cukup lama, menjadi sesuatu yang mudah untuk dikerjakan, yaitu dengan
menggunakan media teknologi, seperti Komputer, yang dapat mengolah data
dengan memanfaatkan berbagai program yang telah diinstallkan.

Khususnya dalam kegiatan pembelajaran, ada beberapa manfaat yang
dapat diperoleh dari penggunaan media pembelajaran berbasis blog:

1. Pembelajaran menjadi lebih efektif dan menarik.

2. Dapat menjelaskan sesuatu yang sulit / Kompleks.

3. Mempercepat proses yang lama.

4. Menghadirkan peristiwa yang jarang terjadi.

5. Menunjukkan peristiwa yang berbahaya atau diluar jangkauan.

Perkembangan multimedia dalam pembelajaran mempunyai arti cukup
penting. Kemajuan teknologi komunikasi di satu sisi memberikan dampak yang
positif seperti memudahkan manusia untuk berinteraksi antara satu dengan yang
lain, memudahkan manusia untuk menjalankan aktivitasnya, dan memudahkan
manusia untuk memperoleh informasi yang dibutuhkannya. Perubahan teknologi
komunikasi ini dapat mempunyai dampak positif Pengembangan dan penerapan
teknologi informasi juga bermanfaat untuk pendidikan antara lain:

Penyampaian materi  pendidikan agama Islam diperlukan media
pembelajaran berbasis blog. Media pembelajaran pendidikan agama Islam
berbasis blog adalah perantara atau pengantar pesan guru agama kepada
penerima pesan yaitu peserta didik. Blog ini sangat diperlukan dalam

merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian sehingga



107

terjadi proses belajar mengajar serta dapat memperlancar penyampaian
Pendidikan Agama Islam.
Media pembelajaran berbasis blog merupakan salah satu komponen

pembelajaran yang mempunyai peranan penting dalam kegiatan pembelajaran.

Pemanfaatan media berbasis bl merupakan bagian yang harus

mendapat perhatian gu kegiatan pembelajaran.

Oleh karena itu atau fasilitator pe pelajari  bagaimana

| karena ada usaha, da
y untuk melakukan pros
mbelajaran berbasis bl ' garahkan

tingkah peserta didik dalam belajar sehingga dapat me

belajar.
an pada ken endidikan fo

jumpai ) kreatlflp Ar“jmn Eedla pe an yang

dikemb

metode ceramah saja dalam mengajar tanpa didamping dengan media yang
mendukung. Selain itu, pada lembaga pendidikan tertentu belum semua guru yang
ada di sekolah memanfaatkan sumber belajar online secara optimal. Masih banyak
guru yang mengandalkan cara mengajar dengan paradigma lama, dimana guru

merasa satu-satunya sumber belajar bagi peserta didik, inilah yang terjadi pada

kebanyakan guru-guru di Indonesia.
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Sumber belajar yang sudah tersedia (learning resources by
utilization), juga belum sepenuhnya dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran.
Padahal banyak sumber belajar yang dapat dimanfatkan oleh guru guna membantu
proses pembelajarannya. Di samping memanfaatkan sumber belajar yang ada,
guru dituntut untuk mencari dan merencanakan sumber belajar lainnya baik hasil
rancangan sendiri ataupun sumber yang sudah ada di sekililing sekolah dan
masyarakat. Akibat masih banyaknya guru yang kurang berminat menggunakan
media pembelajaran akan berdampak pada pola pembelajaran yang monoton dan
menjenuhkan.

Kecocokan antara materi pembelajaran dengan media belum tentu akan
menghasilkan proses pembelajaran yang baik apabila pendidik tidak
menyampaikan materi melalui media pembelajaran dengan baik pula. Karena itu,
kadang kala pendidik akan merasa kurang tertarik untuk memanfaatkan media
pembelajaran berbasis blog karena membutuhkan keteraampilan dan proses lama
untuk mencerna materi pembelajaran.

Dalam proses penelitian, beberapa temuan-temuan dapat diidentifikasi
yaitu, hanya beberapa guru yang bisa menggunakan media berbasis blog, alasan
penggunaan blog jika ada pelajaran yang susah untuk dijelaskan secara verbal.
Penggunaan media pembelajaran berbasis blog telah digunakan di SMA
Hidayatullah Parepare, walaupun intensitas masih kurang, dikarenakan media
berbasis blog masih ada guru yang belum memahami dan memanfaatkan secara

maksimal dalam proses pembelajaran.
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Minat belajar siswa terhadap pemanfaatan media blog tidak hanya berasal
dari keadaan media itu sendiri, akan tetapi berasal dari bagaimana pendidik dalam
mengolah materi pembelajaran untuk disampaikan melalui media tersebut.
Karena, satu media tertentu belum tentu cocok digunakan untuk semua materi
pembelajaran. misalnya dalam penggunaan blog pada pembelajaran Pendidikan
Agama Islam.

Media pem-pendidikan agama‘aerbasis blog dapat

digunak ik. Oleh

karena us k e nya p-prinsip
penggu edia aran berbasis blog seba ut:

1) an embelajaran berbasis nda ipandang
bagi integral dari suatu siste an hanya
alat bantu yang berfungsi sebagai tambahan yang akan bila
p perlu dan h i akan.

2) pembelajaran i sumber

dihadapi

3) Guru hendaknya dapat me I teknik-teknik dari suatu media

pembelajaran berbasis blog yang digunakan.

4) Guru seharusnya memperhitungkan untung ruginya pemanfaatan suatu
media pembelajaran berbasis blog.

5) Penggunaan media pembelajaran berbasis blog harus diorganisir secara

sistematis.
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Dalam rangka penyampaian pesan pendidikan atau pesan instruksional
media sangat efektif untuk mengendalikan perhatian. Dalam proses pembelajaran
perhatian memegang peranan penting. Padahal perhatian mempunyai sifat sukar

terkonsentrasi dalam waktu yang lama. Dengan menggunakan media maka

perhatian peserta didik dapat Di mana kegiatan pembelajaran

menuntut dikuranginya ngan pemakaian banyak

pada guru PAI, peng
nya teknologi komunik

enunjang proses pemb

dari segi
waktu dan dapat digunakan untuk ‘mengejar ketertinggalan materi pelajaran
karena bisa diulang-ulang. Penggunaan multimedia berbasis blog dilihat dari
aktifitas belajar peserta didik merasa senang, sehingga minat dan motivasi belajar
dapat meningkat.

Berdasarkan temuan penelitian ini terlihat bahwa penggunaan media

pembelajaran berbasis blog pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
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di SMA Hidayatullah Parepare, memudahkan guru dalam menyampaikan materi
pelajaran melalui bantuan blog. Proses pembelajaran menjadi lebih efektif dari
segi waktu. penggunaan multimedia berbasis blog sangat efektif, apalagi di saat

sekarang ini, setiap hari peserta didik dapat mengakses internet sehingga model

pembelajaran online akan memb idik belajar dengan mudah sehingga
minat belajar bisa menin

Penggunaan n hasil pengamatan
ketersec o]} maupun
peserta an wi-fi
letaknya jauh dari serv an untuk
-fi, harus menggunak
eserta didik.

edia pembelajaran berbasis blog

ggunaan

dalam mencari materi pelajaran terbaru'dan peserta didik juga tidak mudah merasa
bosan. Peserta didik dapat belajar dimanapun dengan menggunakan gadget jika

mempunyai paket data seluler atau kouta internet.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Guru menggunakan medi elajaran Pendidikan Agama Islam

berbasis blog di . Penggunaan blog dalam

proses pe idi sebagai media dan

a Islam
a proses

belajar

Pendidikan Agama Islam di SMA Hidayatullah Kota Parepare.

B. Implikasi Penelitian

Berdasarkan kesimpulan, beberapa saran kami berikan sebagai berikut:

113
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1. Kepada guru PAI

Guru PAI hendaknya lebih inovatif dalam melaksanakan pembelajaran.
Penggunaan strategi maupun media pembelajaran berbasis blog yang

bervariasi akan menimbulkan minat dan hasil belajar yang tinggi bagi

peserta didik.
. Kepada peserta di
umbuhkan motivasi

Peserta didi ya lebih giat belaja

nya menyediakan fasi

idik terutama dalam bi

n pelatihan serta pe
T kepada guru.

olah henda ngimbangi perke

gan menyedi egiatan pem

o PRAREPRRE"
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